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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA
BERBASIS LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS) UNTUK
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA/SMK SEDERAJAT

Oleh

REPKI

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran menulis teks berita
berbasis learning management system, mendeskripsikan kelayakan media
pembelajaran, dan mendeskripsikan keefektifan media learning management
system pada pembelajaran menulis teks berita peserta didik kelas XI SMA/SMK
sederajat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Proses penelitian dengan model
ADDIE terdiri atas analysis (analisis masalah dan kebutuhan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara), design (mendesain produk berupa media), development
(mengembangkan produk dengan penilaian dan masukan ahli materi, ahli media,
dan praktisi), implementation (mengimplementasikan produk di kelas dengan
peserta didik sebagai pengguna), dan evaluation (melakukan evaluasi setelah
rangkaian tahapan dengan pendekatan Kirkpatrick). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan nontes di tiga sekolah yang menjadi tempat penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swadhipa 2 Natar, SMA Swadhipa Natar, dan
MAN 1 Lampung Timur. Data dalam penelitian ini berupa hasil penilaian dari ahli
materi, ahli media, prkatisi, dan juga uji kelayakan dan keefektifan produk kepada
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran menulis teks berita
berbasis learning management system untuk peserta didik kelas XI SMA/SMK
Sederajat berhasil dikembangkan dan sudah divalidasi oleh ahli materi, ahli media,
dan praktisi dengan persentase penilaian dari ahli materi 81%, penilaian dari ahli
media 93%, dan praktisi sebesar 93%. Berdasarkan perbandingan pretest dan post-
test dari penggunaan media pembelajaran menulis teks berita mendapatkan N-gain
skor 0,94 di SMK Swadhipa 2 Natar, lalu di SMA Swadhipa Natar mendapat N-
gain skor 0,93, dan MAN 1 Lampung Timur mendapat N-gain skor 0,97. N-gain
skor yang didapat dari tiga sekolah tempat penelitian ini menunjukan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan mendapat kategori efektif.

Kata Kunci: berita, media pembelajaran, learning management system
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA FOR WRITING NEWS TEXTS
BASED ON A LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS) FOR GRADE
XI SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

By

REPKI

This study aims to develop learning media for writing news texts based on a
learning management system, describe the feasibility of learning media, and
describe the effectiveness of learning management system media in learning to
write news texts for students in grade XI SMA / SMK equivalent.

The method used in this research is the Research and Development (R&D) method
with the ADDIE model. The research process with the ADDIE model consists of
analysis (analyzing problems and needs based on the results of observations and
interviews), design (designing products in the form of media), development
(developing products with assessment and input from material experts, media
experts, and practitioners), implementation (implementing products in class with
students as users), and evaluation (conducting evaluations after a series of stages
with the Kirkpatrick approach). Data collection techniques were carried out through
tests and non-tests in three schools that became research sites. This research was
conducted at SMK Swadhipa 2 Natar, SMA Swadhipa Natar, and MAN 1 Lampung
Timur. The data in this study are in the form of assessment results from material
experts, media experts, practitioners, as well as product feasibility and effectiveness
tests for students.

The results showed that the learning media for writing news texts based on a
learning management system for students of grade XI SMA / SMK Seder was
successfully developed and had been validated by material experts, media experts,
and practitioners with a percentage of 81% assessment from material experts, 93%
assessment from media experts, and 93% practitioners. Based on the comparison of
the pretest and post-test from the use of learning media to write news text, the N-
gain score was 0.94 at SMK Swadhipa 2 Natar, then at SMA Swadhipa Natar got
an N-gain score of 0.93, and MAN 1 Lampung Timur got an N-gain score of 0.97.
The N-gain score obtained from the three schools where this research was
conducted showed that the learning media developed was effective.

Keyword: news, learning media, learning management system
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inovasi penggunaan media dalam pembelajaran ramai dikembangkan saat pandemi
virus corona. Virus corona atau Covid-19 adalah penyakit menular ke setiap
manusia yang melakukan kontak langsung (Rosita, 2020). Covid-19 pertama kali
diumumkan oleh pemerintah Indonesia pada 20 Maret 2020 (Suhaedading, 2020).
Setelah resmi diumumkan pemerintah bahwa virus ini sudah masuk ke Indonesia,
pemerintah langsung mengambil langkah cepat dengan memberlakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga membuat seluruh masyarakat
harus membatasi kegiatan sosialnya. Diberlakukannya PSBB membuat berbagai
sektor harus beradaptasi dengan cara baru, misalnya sistem pendidikan. Perubahan
sistem di dunia pendidikan dari offline menjadi online membutuhkan beberapa
aspek pendukung seperti teknologi, keuangan, dan keterampilan yang sudah
diketahui bersama bahwa teknologi adalah faktor yang paling penting untuk
dimiliki pembelajaran daring (Fuad & Suyanto, 2022).

Banyaknya inovasi yang ada di dunia pendidikan saat PSBB berlangsung yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi pembelajaran daring, menjadi
sebuah terobosan terbaru yang tentunya hal ini sejalan dengan revolusi industri 4.0.
Revolusi industri 4.0 adalah era IOT (Internet of Things) memegang peranan yang
utama dalam segala hal (Indrayana & Sadikin, 2020), tak terkecuali di dunia
pendidikan yang sangat terbantu dengan adanya teknologi di dunia pendidikan saat
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya pembelajaran daring di masa PSBB
banyak satuan pendidikan yang memanfaatkan berbagai inovasi yang berkaitan
dengan pembelajaran daring, salah satunya adalah learning management system
atau sering disingkat menjadi LMS. Learning management system (LMS) atau jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia Sistem Manajemen Pembelajaran adalah
suatu sistem di bidang teknologi informasi yang digunakan untuk mengelola serta

mendukung proses pembelajaran di satuan pendidikan dengan mendistribusikan



materi ajar, tempat berdiskusi antara pendidik dan peserta didik serta tempat

pengumpulan tugas maupun latihan yang diberikan pendidik (Fitriani, 2020).

Menurut Ornstein & Hunkins, kurikulum adalah rancangan untuk mencapai tujuan
pendidikan (dalam Burhanuddin & Pohan, 2021). Kurikulum yang digunakan
Indonesia sebelumnya adalah Kurikulum 2013 atau dikenal dengan kurtilas,
pascapandemi Covid-19 tepatnya kurikulum yang disusun kementerian pendidikan
adalah kurikulum prototipe. Kurikulum prototipe merupakan hasil evaluasi dari
kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Kurikulum ini bertujuan untuk
memulihkan pembelajaran akibat pandemi Covid-19 yang saat itu masuk ke
Indonesia pada tahun 2020. Kurikulum prototipe ini memiliki karakteristik seperti
pengembangan karakter, materi esensial, dan juga fleksibilitas (Sadewa, 2022).
Karena berkurangnya aktivitas sosial peserta didik selama PSBB berlangsung,
maka di kurikulum prototipe pendidikan karakter diperkokoh. Penguatan
pendidikan karakter adalah aktivitas pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk
membina karakter peserta didik dengan cara penyelarasan pada segi kinestetik

(gerakan), estetis (hati), etik (adab) dan literasi (pola pikir) (Sumarti et al., 2022).

Dalam kurikulum baru ini, semua mata pelajaran memiliki capaian pembelajaran
masing-masing. Seperti mata pelajaran bahasa Indonesia misalnya, terdapat empat
capaian pembelajaran (CP) yang ada, berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032, capaian pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan
mempresentasikan, menulis. Jika dilihat capaian pembelajaran bahasa Indonesia
yang disebutkan merupakan empat keterampilan dasar dalam berbahasa. Capaian
pembelajaran dalam kurikulum merdeka sejalan dengan yang dijelaskan Mulyati,
seseorang memiliki keterampilan berbicara jika dapat terampil dalam memilih
bunyi-bunyi bahasa baik berupa kata, kalimat, maupun tekanan dan nada, secara
tepat memformulasikannya. Kemudian, seseorang dikatakan terampil
mendengarkan (menyimak) apabila memiliki kemampuan menafsirkan makna dari

bunyi-bunyi bahasa yang berupa kata, kalimat, tekanan, dan nada yang disampaikan



oleh pembicara dalam suatu konteks komunikasi. Lalu, seseorang dikatakan
memiliki keterampilan menulis jika yang dapat memilih bentuk-bentuk bahasa
tertulis berupa kata, kalimat, paragraf dan menggunakan retorika yang tepat untuk
mengutarakan pikiran, perasaan, gagasan. Terakhir, seseorang dapat dikatakan
terampil membaca bila yang bersangkutan mampu menafsirkan makna dan
berbagai bentuk bahasa tertulis yang berupa kata, kalimat, paragraf, dan organisasi

tulisan yang dibaca (Mulyati, 2015).

Dengan berjalannya kurikulum baru serta capaian pembelajaran baru membuat
beberapa materi dalam mata pelajaran terdapat perubahan, seperti dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya di kelas XI. Dalam Buku paket bahasa
Indonesia yang diterbitkan Kemdikud dengan judul Cerdas Cergas Berbahasa dan
Bersastra Indonesia kelas XI SMA/SMK Sederajat terdapat materi yang masih
sangat baru di jenjang menengah atas, yaitu berita. Dalam kurikulum 2013 materi
berita dipelajari pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) tepatnya di kelas
VIII, dan tidak ada materi berita dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di jenjang
menengah atas. Dalam pembelajaran berita di kelas X1 terdapat beberapa penjelasan
tentang berita serta penyajian berita. Dalam penyajian berita bisa berupa teks,
maupun menyajikan teks berita menjadi sebuah vlog. Vlog merupakan singkatan
dari Video blog yaitu sebuah video yang diposting di blog untuk menyempurnakan

tampilan weblog yang menunjukkan pemikiran atau ide (Munif et al., 2022).

Segala sesuatu yang ada di dunia ini ada hikmahnya, begitupun pandemi Covid-19.
Meski Covid-19 dikatakan sebuah wabah yang merugikan banyak hal, ternyata ada
hikmah yang bisa diambil dari pengalaman menghadapi pandemi covid-19. Selama
Covid-19 pembelajaran bisa dilakukan tanpa tatap muka dengan dibantu media
teknologi dan informasi. Pendidikan daring telah memotivasi pendidik dan peserta
didik untuk menjadi lebih baik terhubung dengan teknologi (Mishra & Chuang,
2021). Mengadopsi pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ternyata di
masa kini guru masih perlu menggunakan model pembelajaran tatap muka dan juga

daring atau disebut pembelajaran hybrid. Hybrid learning yaitu proses



penggabungan pembelajaran daring dengan pembelajaran di ruang kelas nyata

(Triyono & Dermawan, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui wawancara dan
observasi kepada wakil kepala sekolah dan juga guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMK Swadhipa 2 Natar, SMA Swadhipa Natar, dan MAN 1 Lampung
Timur diperoleh informasi bahwa peserta didik memiliki semangat belajar yang
cukup rendah. Peserta didik sering kurang fokus karena sesekali mencuri
kesempatan untuk memainkan gawainya di jam pembelajaran. Berdasarkan adanya
peristiwa rendahnya semangat belajar peserta didik maka perlu adanya sebuah
inovasi, khususnya dalam media untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Dari
ketiga sekolah tempat penelitian belum memiliki media pembelajaran yang
bervariasi dan penggunaan media dengan basis IT hanya mengandalkan salindia
dan terlalu bebas mengandalkan google tanpa ada arah pembelajaran yang pasti.
Selanjutnya berdasarkan analisis kebutuhan, sebesar 74% peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya topik
berita. Dilihat dari karakteristik peserta didik yang memiliki gawai sendiri, perlu
adanya media yang didesain khusus untuk pembelajaran khususnya pembelajaran
teks berita. Dari perkembangan zaman yang serba digital serta hambatan yang
dihadapi peserta didik dan guru dalam pembelajaran teks berita, pemanfaatan media
pembelajaran dengan basis learning management system dapat menjadi sebuah
solusi dan upaya pengembangan LMS yang tidak hanya sebatas ruang kelas, bisa
juga dijadikan media dalam pembelajaran tatap muka. Berdasarkan analisis
kebutuhan juga diperoleh data 84% peserta didik tertarik menggunakan learning

management system sebagai media pembelajaran untuk menulis teks berita.

Sebelum penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sejalan dan

relevan dalam penelitian yang dilakukan, yakni sebagai berikut

Anisatul Afifah (2023) dari Universitas Lampung dengan hasil penelitian
pembelajaran teks resensi berbasis Moodle yang diuji coba di dua sekolah berhasil
dikembangkan dan menyatakan pembelajaran berbasis Moodle sangat layak

digunakan untuk materi menulis teks resensi.



Rohmat Khanif (2021) dari Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dengan
hasil penelitian yang berhasil menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS untuk
meningkatkan kinerja guru berjalan efektif dan efisien dengan persiapan yang lebih

matang.

Nisa Fa'iziyah (2023) dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa SMA Labschool Cirendeu telah
menerapkan e-learning berbasis learning management system (LMS) Moodle dapat
secara efektif difungsikan sebagai media pembelajaran untuk membantu guru dan
peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pada tahun ajaran 2022/2023 Buulolo meneliti tentang kemampuan menulis berita
untuk peserta didik kelas X di SMA Swasta Bina Kasih kecamatan Aramo dengan
hasil penelitian kemampuan menulis peserta didik masih di kategori kurang
(Buulolo, 2024). Berangkat dari penelitian Buulolo, penelitian ini diharapkan bisa
menjadi sebuah opsi sebagai media dalam pembelajaran menulis berita yang
mengembangkan pembelajaran teks berita yang awalnya cetak menjadi digital

dengan diintergrasikan teknologi.

Penggunaan LMS selain mempermudah dalam kegiatan KBM, dapat dijadikan
untuk peningkatan keprofesionalan guru yang mengikuti perkembangan zaman.
Mengingat pengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting
di era digital saat ini. Sehingga pendidik tidak hanya mempunyai komponen isi dan
pengetahuan pedagogi saja, melainkan juga harus didukung oleh kemampuan
mengintegrasikan kedua komponen tersebut dengan teknologi (Quote et al., 2020).
Pengintegrasian pembelajaran dengan teknologi bisa dilakukan dengan pendekatan
TPACK. TPACK menyarankan agar pendidik memahami bagaimana pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan konten berinteraksi dalam instruksi pendidik selaku
penyusun (Rosenberg & Koehler, 2015). Dalam memanajemen kelas yang
menggunakan LMS mengintegrasikan teknologi, pedagogi dan konten merupakan

penerapan dari TPACK .

Di tengah meningkatnya kebutuhan peserta didik akan keterampilan digital, guru

harus dapat menggunakan teknologi pendidikan yang tepat. Pengelolaan kelas



digital melalui LMS memudahkan guru menyusun materi ajar, berkomunikasi
dengan peserta didik, dan menilai hasil belajar peserta didik (Sanova, 2024).
Penggunaan LMS penting dalam pembelajaran di era digital ini. LMS memiliki
pengelolaan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan pembelajaran
dengan memberikan konten, mendukung kerja sama, menilai kinerja peserta didik,
merekam data peserta didik, dan memudahkan guru untuk membuat laporan pada
akhir pembelajaran (Sari & Al Hamidi, 2024). Mengingat saat ini hidup di zaman
"digital age" atau zaman digital, yaitu hampir semua informasi ada di internet (Yana
& Adam, 2019). Yana & Adam mempertegas juga bahwa generasi muda sekarang
jika menggunakan gawai, smartphone, laptop, android, dan sejenisnya lebih tertarik

belajar.

Penggunaan LMS juga merupakan sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Seperti yang dijelaskan Trilling dan Fadel terdapat tiga
tuntutan pembelajaran abad ke-21 yaitu Life and Career Skills, Learning Innovation
Skills, dan Information, Media and technology skills atau jika diterjemahkan
keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan belajar dan berinovasi, dan
keterampilan teknologi dan media informasi (Trilling & Fadel, 2009). Salah satu
butir yang menjadi fokus adalah keterampilan teknologi dan media informasi yang
terdapat literasi informasi yaitu peserta didik dapat mengakses informasi secara
efektif yang jelas sumber informasinya serta efisien dari segi waktu. LMS yang
digunakan di kegiatan pembelajaran tatap muka menjadi sebuah media yang dapat

meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi serta media untuk peserta didik.

LMS adalah sebuah inovasi serta menjadi solusi yang baik dalam pembelajaran
daring, sebab LMS bisa diakses dimana pun dan kapan pun oleh peserta didik, serta
dengan pemanfaatan LMS pendidik juga harus berkreasi sekreatif mungkin untuk
membuat desain tempat belajar LMS yang menarik. Dengan upaya pendidik yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti pada /learning
management system, hal ini akan sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru yang berbunyi, "Memanfaatkan teknologi



informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan

pengembangan yang mendidik."

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran menulis teks berita berbasis
learning management system untuk peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat?

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran materi berita berbasis learning
management system untuk peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat?

3. Bagaimanakah keefektifan media pembelajaran materi berita berbasis learning

management system untuk peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berita berbasis

learning management system dengan tahap pengembangan sebagai berikut.

1. Mengembangkan media pembelajaran menulis teks berita berbasis learning
management system untuk peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat.

2. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran materi berita berbasis
learning management system pada peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat.

3. Mendeskripsikan keefektifan media pembelajaran materi berita berbasis

learning management system pada peserta didik kelas XI SMA/SMK sederajat.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan media pembelajaran menulis teks berita berbasis
learning management system ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan

praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian
pengembangan media pembelajaran, khususnya pengembangan media
pembelajaran menulis teks berita yang berbasis learning management system di

jenjang SMA/SMK sederajat.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, peserta didik, guru

bahasa Indonesia tingkat SMA/SMK sederajat. Secara rinci manfaat penelitian ini

diuraikan sebagai berikut

1.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan media pembelajaran
agar dapat menjadi alat pendukung baru bagi guru dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas.

. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat meningkatkan

pemahaman tentang berita dan penyajian berita.

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan pada

penelitian yang akan dilakukan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Pengembangan media pembelajaran berupa web/LMS dengan memanfaatkan
aplikasi yang didasarkan pada penelitian pendahuluan yaitu analisis kebutuhan
di SMK Swadhipa 2 Natar dari observasi, wawancara dan penyebaran angket.
Langkah pengembangan media pembelajaran menggunakan metode ADDIE
dengan langkah Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.

Tempat penelitian di SMK Swadhipa 2 Natar, SMA Swadhipa Natar, dan MAN

1 Lampung Timur.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran merupakan istilah yang dikenal di dunia pendidikan. Istilah ini secara
jelas tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tepatnya di pasal 1 butir 20 yang berbunyi,
"Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar."(Pemerintah Republik Indonesia, 2003).
Menurut Faizah pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada
diri peserta didik (Faizah, 2020) dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu keterkaitan dengan proses belajar yang dilakukan
dari dua arah antara pendidik dan peserta didik. Dalam pembelajaran terdapat

kegiatan belajar dan mengajar.

Belajar merupakan suatu kegiatan dalam proses memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki sikap, perilaku, dan memperkuat
kepribadian (Ariani et al., 2022). Belajar pada hakikatnya adalah upaya seseorang
untuk mengetahui suatu hal yang belum diketahui dengan harapan adanya suatu
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melaksanakan aktifitas belajar.
Disebutkan juga bahwa belajar merupakan sebuah parameter dalam kegiatan
pembelajaran. Belajar juga mengajarkan seseorang berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah. Dengan belajar,

seseorang menjadi lebih kreatif, mandiri, dan berguna dalam masyarakat.

Dalam pembelajaran selain kegiatan belajar ada juga mengajar. Mengajar adalah
sebuah proses yang kompleks dan juga beragam, melibatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk menyampaikan pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai. Proses ini tidak hanya melibatkan transfer informasi,
tetapi juga memfasilitasi pemahaman, pengembangan kemampuan berpikir kritis,
dan penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. dalam mengajar
pendidik harus memulai perencanaan dengan matang agar pembelajaran menjadi

efektif. Perencanaan itu mencakup membuat rencana yang jelas, menentukan tujuan
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pembelajaran, penyususnan strategi pengajaran sesuai kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Selain perencanaan yang matang, pendidik juga melakukan proses
penilaian sebagai dasar untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan untuk perbaikan lebih baik lagi dalam proses

pembelajaran.

Sementara itu, hakikat pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses belajar untuk
memahami serta memproduksi pesan gagasan, perasaan, informasi, data, dan
pengetahuan untuk berbagai kepentingan komunikasi bidang keilmuan, kesastraan,
dunia pekerjaan, hingga komunikasi sehari-hari baik secara tertulis maupun lisan
(Anna, 2016). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan kegiatan proses yang dilakukan peserta didik dan
pendidik dalam upaya mempelajari pengetahuan tentang berbahasa serta
keterampilan bahasa yaitu dimulai dari menyimak, berbicara, menulis, dan

membaca.

2.2 Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Dalam pembelajaran, secara lebih khusus Arsyad menjelaskan bahwa
media pembelajaran adalah alat-alat yang berupa alat-alat grafis, elektronis, atau
fotografis guna menangkap, memproses dan menyusun ulang informasi verbal atau
visual (Arsyad, 2015). Rossie dan Breidle mengemukakan bahwa media
pembelajaran adalah seluruh alat dan juga bahan yang bisa dipakai untuk mencapai
tujuan pendidikan seperti koran, majalah, buku, radio, televisi dan sebagainya
(dalam Sanjaya, 2016). Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mempermudah
kegiatan belajar dan mengajar yang dapat menyusun ulang informasi baik dalam

bentuk visual maupun verbal untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2.1 Manfaat Media Pembelajaran
Menggunakan media pembelajaran pasti memiliki manfaat, karena media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru untuk kemudahan peserta didik

dalam memahami konten yang dipelajari demi mencapai tujuan pembelajaran.
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Manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut

1. Menangkap Suatu Objek atau Peristiwa-Peristiwa Tertentu

Peristiwa-peristiwa ataupun kejadian-kejadian penting yang langka atau jarang
terjadi perlu diabadikan, media dapat dimanfaatkan untuk mengabadikan momen
langka itu dengan foto, jika ingin membuat sebuah film atau video laporan dapat
direkam, melakukan wawancara merekam suara dengan perekam audio, yang

kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan digunakan kembali saat diperlukan.
2. Memanipulasi Keadaan, Peristiwa atau Objek Tertentu

Media pembelajaran dengan segala teknologi informasi yang memadai dapat
dimanfaatkan guru untuk menyajikan bahan ajar yang awalnya bersifat abstrak
menjadi konkret sehingga dapat dipahami dan dapat mengurangi verbalisme.
Seperti guru ingin mengajarkan sistem kerja otak manusia yang bisa ditunjukan
dalam bentuk film yang diputar di kelas. Guru juga bisa mengenalkan objek-objek
yang tidak bisa ditunjukan di kelas seperti objek yang terlalu besar seperti hewan

gajah atau hal lain yang tidak mungkin di bawa masuk ke dalam kelas.
3. Menambah Gairah dan Motivasi Belajar Peserta Didik

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menambah semangat dan motivasi
peserta didik dalam belajar, sebab media pembelajaran dapat menambah perhatian
peserta didik terhadap materi akan menjadi lebih meningkat. Sebagai contoh adalah
guru yang ingin mengajarkan tentang globalisasi, agar pembelajaran tidak hanya
berasal dari alat ucap guru, bisa diputarkan film tentang globalisasi agar peserta
didik dapat tertarik dan fokus dengan materi tentang globalisasi yang dibahas oleh

guru.

2.2.2 Klasifikasi Media Pembelajaran
Sanjaya (2016) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi beberapa

klasifikasi sesuai dari sudut pandang melihatnya.

a. Berdasarkan sifatnya, media dibagi menjadi tiga yaitu
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat ditangkap dengan indera
pendengaran saja, atau media yang hanya ada unsur suara, seperti tape recorder,

radio, dan rekaman suara.
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2) Media visual, yaitu media yang hanya bisa ditangkap indera penglihatan saja,
dan tidak mengandung unsur suara. Beberapa hal yang termasuk dalam media
visual ini adalah s/ide power point (salindia), foto, lukisan, gambar, dan berbagai

bentuk desain grafis.

3) Media audio visual, yaitu jenis media mengandung unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang dapat dilihat. Jadi audio visual merupakan media yang dapat
ditangkap indera penglihatan dan indera pendengaran. Media jenis ini dianggap

lebih menarik dari media pertama dan kedua.
b. Berdasarkan kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi menjadi dua yaitu

1) Media yang memiliki daya liput yang luas serta bisa disaksikan secara langsung
dan serentak seperti televisi, radio, bisa juga media sosial yang ada fitur /ive
atau livestreaming seperti tiktok /ive atau instagram /ive.

2) Media yang memiliki daya liput terbatas baik ruang dan waktu, seperti film

slide, dan video.

c. Berdasarkan dari teknik atau cara pemakaiannya media dibagi menjadi dua,

dengan rincian sebagai berikut

1) Media yang diproyeksikan seperti potongan film (film pendek), komputer dan
lain sebagainya. Jenis media ini membutuhkan alat proyeksi khusus seperti
LCD proyektor, Overhead Projector (OHP). Tanpa alat proyeksi media jenis ini
tidak bisa difungsikan.

2) Media yang tidak diproyeksikan, misalnya foto, gambar, lukisan, dan desain

grafis.
d. Berdasarkan bentuk dan penyajiannya di bagi beberapa kelompok yaitu
1) Kelompok media grafis, bahan cetak dan gambar diam;
2) Kelompok media proyeksi diam yaitu media visual yang diproyeksikan;
3) Kelompok media audio yang penyampaian pesan diterima alat pendengaran;

4) Kelompok media audio visual diam, media penyampaian yang berupa gambar

atau salindia diam namun terdapat efek suara;
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5) Kelompok media film (motion picture) yaitu gabungan gambar diam yang

digabungkan secara cepat sehingga memberi kesan hidup dan bergerak;

6) Kelompok media televisi yaitu media yang menyampaikan pesan audiovisual

bergerak;

7) Kelompok multimedia, yaitu sistem penyampaian dengan menggunakan

berbagai jenis bahan ajar yang menjadi satu paket.

Penggunaan aplikasi pada era serba digital juga sangat diperlukan dalam
pemanfaatan serta pengembangan media untuk pembelajaran. Menurut Pramana,
aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani kebutuhan
akan beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, gim, pelayanan masyarakat,
periklanan dan hampir semua proses kegiatan (Sumantri et al., 2015). Aplikasi
bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan. Untuk kebutuhan edit video dalam
pembelajaran berita terdapat beberapa aplikasi edit video seperti kinemaster, inshot,
capcut, dan masih banyak lagi. Karena dalam penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran dengan produk LMS, dalam pengoperasiannya dibantu sebuah
aplikasi. Aplikasi yang digunakan dalam pengoperasian LMS dalam penelitian ini

adalah aplikasi Moodle.

2.3 Berita

Membahas tentang berita, tidak terlepas dari yang namanya jurnalistik. Secara
etimologis istilah jurnalistik atau dalam bahasa Inggrisnya Journalism, dan berasal
dari perkataan Prancis, Journa yang artinya surat kabar (Ginting, 2020). Sedangkan
pelaku dalam jurnalistik disebut dalam bahasa inggris journalist, yaitu seseorang
yang memiliki tugas untuk mengumpulkan informasi, lalu mengolah informasi
yang didapat dan kemudian menyiarkannya menjadi sebuah catatan-catatan harian
untuk kemudian diistilahkan berita.

Menurut Fajar, berita adalah sebuah laporan tentang kejadian yang mampu menarik
perhatian pembaca (M.N, 2010). Sedangkan menurut Hidayat, berita adalah
informasi baru mengenai sesuatu yang sedang terjadi, disajikan lewat bentuk cetak,
siaran, internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak
(Hidayat, 2018). Sumadiria menambahkah bahwa berita adalah laporan tercepat

yang berkaitan dengan fakta atau ide terbaru yang benar, menarik, dan penting bagi
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sebagian besar masyarakat dengan media berkala seperti radio, surat kabar, televisi
hingga media online internet (dalam Marwati & Waskitaningtyas, 2021). Atar juga
menjelaskan dengan singkat bahwa berita adalah fakta yang disampaikan kepada
orang lain (Semi, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa berita adalah
sebuah laporan kejadian yang telah terjadi maupun sedang terjadi, bersifat
informatif dengan fakta yang ada di lapangan untuk menjadi sebuah bahan

informasi harian bagi pembaca dapat diakses melalui berbagai media publikasi.

2.3.1 Unsur Berita

Dalam berita terdapat unsur pembangun agar berita menjadi suatu laporan yang
informatif. Atar menyebutkan sudah menjadi tradisi bahwa berita terdiri dari enam
unsur utama, yakni unsur apa, siapa, bagaimana, mengapa, di mana, dan kapan.
Dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VIII, agar mudah mengingat unsur berita
dapat digunakan sebuah istilah ADIKSIMBA yaitu sebuah akronim yang berasal
dari keenam unsur berita. Hikmat menyebut keenam unsur berita dengan
menggunakan singkatan 5W + 1H yang jika dijelaskan What untuk menanyakan
apa yang terjadi?; Who untuk menanyakan siapa yang terlibat?; When untuk
menanyakan bilamana terjadi?; Where dimana terjadinya?; Why untuk menanyakan
mengapa bisa terjadi? dan How bagaimana terjadinya? (Hikmat, 2018).
Unsur-unsur berita ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk
menggali suatu kejadian atau peristiwa. Sebab, setiap peristiwa tidaklah berdiri

sendiri, peristiwa atau kejadian memiliki hubungan dengan peristiwa lainnya.

2.3.2 Ciri Berita
Yandryati dkk (dalam Fadilah & Mulyaningsih, 2022) telah merumuskan ciri-ciri

berita yang harus diperhatikan antara lain

1) Faktual
Faktual adalah suatu kejadian bersifat nyata, benar terjadi, baik kejadian itu terjadi
saat ini, atau di masa lalu. Dalam berita khususnya bentuk teks berita harus terdapat

unsur terkini, terbaru, terhangat, baru saja atau bisa juga sedang terjadi.

2) Aktual
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Ciri kedua dari berita adalah aktual, yakni suatu kejadian yang benar-benar terjadi
dan sedang hangat-hangatnya menjadi pembicaraan orang banyak, bersifat kekinian
atau adanya unsur kebaharuan dalam berita. Berita yang aktual tentu lebih disukai
pembaca karena informasi yang disampaikan merupakan kejadian yang baru

terjadi.

3) Unik atau Menarik

Berita yang unik dan menarik sangat penting untuk memastikan bahwa pesan yang
disampaikan dapat ditangkap dengan baik oleh pembaca atau pemirsa. Berita
dengan judul yang menarik menjadi hal pertama yang dilihat pembaca. Begitu juga
kalimat pembuka dalam berita, dengan didukung gaya penulisan yang kreatif berita
akan lebih menarik untuk dibaca, hal ini yang menjadi ciri bahwa berita itu unik

dan menarik.

2.3.3 Struktur Berita

Struktur berita merupakan sebuah susunan yang membentuk suatu berita. Atar
menggambarkan bahwa struktur berita seperti piramida terbalik. Sebuah berita
dengan struktur piramida terbalik untuk membantu pemberita memasukkan
keterangan-keterangan penting dalam susunan yang mudah ditafsir pembaca. Hal-
hal yang bersifat umum namun mengandung kata kunci berita dimasukkan ke dalam
struktur berita bagian pendahuluan. Setelah bagian pendahuluan selesai dilanjutkan
dengan bagian yang melanjutkan uraian dengan lebih jelas dari yang sudah
diuraikan di bagian pendahuluan, pada bagian isi penulis berita bisa menambahkan
bahan-bahan baru untuk memperkuat isi berita sampai pada penutup berita. Struktur

berita seperti yang dijelaskan Atar digambarkan dengan piramida terbalik berikut

\ Pendahuluan /

Uraian selanjutnya /

Keterangan tambahan /

Perincian

Gambar 2. 1 Struktur berita
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Berdasarkan penjelasan struktur berita, peneliti menarik simpulan bahwa struktur
berita ada tiga, yaitu

a) Pendahuluan

b) Tubuh berita

c¢) Penutup

2.3.4 Jenis Berita
Menurut Siregar (dalam Suroso, 2021) berita jurnalistik yang hadir dalam surat
kabar atau media lain dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis, jenis berita

dijelaskan sebagai berikut

1. Berita langsung (straight news) merupakan berita yang digunakan dalam
menyampaikan kejadian-kejadian penting yang secepatnya perlu diketahui oleh
pembaca. Berita langsung sangatlah penting sebab peristiwa yang terjadi harus
sesegera mungkin disampaikan kepada pembaca. Jenis berita ini juga disebut spot
news, pencari berita (wartawan) harus berhadapan langsung dengan kejadian dan

melaporkannya.

2. Berita ringan atau disebut juga soff news, yaitu sebuat kisah di balik berita. Berita
yang tidak begitu mengutamakan unsur penting tetapi sesuatu yang menarik yang
mengandung unsur manusiawi. Soft news bisa berdiri sendiri, tidak terkait dengan
berita langsung. Misalnya, kisah perempuan yang gagal menikah, karena calon
suaminya yang ketahuan berbohong dengan status bujang padahal undangan sudah

disebar.

3. Berita kisah atau features merupakan tulisan mengenai kejadian yang dapat
menyentuh perasaan pembaca, bisa juga untuk menambah pengetahuan pembaca
melalui penjelasan yang lengkap, mendalam, serta rinci. Jenis berita ini tidak terkait
dengan aktualitas. Nilai utamanya adanya unsur manusiawi yang dapat menambah
pengetahuan. Jenis berita kisah di antaranya news features, historical features,
profile features, how to do it features, human interest features. Berita kisah ini bisa
digunakan untuk mengangkat nuansa atau warna kehidupan, hal yang sering tidak

mungkin bisa dilakukan melalui berita langsung.
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4. Laporan mendalam (indept report) perlu digunakan untuk menuliskan
permasalahan secara analitis, lengkap, dan mendalam. Gaya serta cara penulisan
berita jenis ini dimaksudkan untuk menyajikan suatu informasi agar pembaca lebih
memahami perkara suatu masalah. Adanya kompleksitas dalam permasalahan
menyebabkan peristiwa perlu disoroti lewat beberapa jumlah sudut pandang agar

pembaca memperoleh pemahaman yang lebih baik, lengkap serta menyeluruh.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa jenis
berita ada empat yaitu (1) berita langsung, berita yang dalam penyampaian
informasinya sangatlah penting sehingga penyampaian berita harus sesegera
mungkin agar pembaca dapat langsung mengetahui kejadian yang sedang terjadi,
(2) berita ringan yaitu berita yang tidak begitu penting namun menarik untuk
diinformasikan. (3) Berita kisah atau dikenal juga dengan features, yaitu tulisan
yang tidak aktual atau tidak terbaru namun memiliki informasi yang lebih rinci
sehingga menambah wawasan pembaca, (4) laporan mendalam yaitu jenis berita
yang membahas suatu informasi lebih dalam dengan menyoroti beberapa sudut
pandang untuk pemahaman pembaca berita menjadi lebih baik dan paham dengan

kejadian yang ada.

2.3.5 Penyajian Berita

Beragam kejadian serta informasi yang diterima masyarakat tidak pernah terlepas
dari peranan suatu media massa dalam hubungannya dengan penyajian suatu berita.
Melalui media massa khalayak umum mendapatkan suatu bentuk penyajian
informasi berupa berita. Berita lebih menitikberatkan suatu realitas yang proses
interpretasinya menggunakan ragam bahasa yang telah ditentukan. Jadi, bahasa
memiliki peranan penting dalam membentuk opini publik. Dalam penyajian berita

bisa melalui media cetak, media digital, hingga media sosial.

Dalam media cetak biasanya berita dituangkan melalui proses menulis berita.
Media digital juga disajikan dalam bentuk digital namun prosesnya melalui proses
menulis teks berita. Penyajian berita di media sosial bisa berbentuk teks bisa juga

berbentuk video.



18

2.3.5.1 Penyajian Berita Bentuk Video

Kemajuan teknologi informasi saat ini menjadi kemudahan untuk semua kalangan
saat ini. Hampir segala keperluan bisa diakses hanya dengan melalui telepon
gengggam. Informasi dunia bisa diakses langsung dari gawai yang dimiliki. Dalam
berbagi informasi saat ini, berbagai kejadian langka yang terjadi bisa dengan cepat
ditangkap kamera telepon pintar. Dengan memanfaatkan telepon pintar penyajian
informasi lebih sering menggunakan vlog. Vlog adalah blog yang unggahannya
berbentuk video (Marwati & Waskitaningtyas, 2021). Saat ini penyajian informasi
berupa berita digandrungi kalangan wartawan. Dengan penyajian berita bentuk
vlog, akan membuat penyajian berita menjadi menarik karena pemirsa dapat

langsung melihat isi berita sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Marwati dan Waskitaningtyas (2021) Dalam penyajian berita berbentuk video blog,

perlu memerhatikan faktor-faktor berikut

1. Pemilihan Tema
Tema berperan penting dalam pembuatan vlog agar dapat memberikan informasi

yang bermanfaat bagi masyarakat dengan penyampaian yang menghibur.

2. Penggunaan Gambar yang Jernih dan Sesuai

Dalam proses pembuatan vlog tampilan gambar adalah faktor penting karena vlog
mengutamakan tampilan gambar. Dalam proses pengambilan gambar dengan cara
yang baik dan jernih sangat mendukung informasi yang disampaikan dalam vlog.
Pada faktor ini spesifikasi media mendukung sangat menentukan hasil gambar yang

baik.

3. Penggunaan Audio yang Jelas dan Jernih
Audio yang jernih akan membuat sebuah vlog berita menjadi jelas di dengar oleh
pemirsa. Audio yang jernih tentu mendukung penyampaian pesan atau isi berita

dengan baik dan penyampaian informasi sepenuhnya tersampaikan ke publik.

4. Kemampuan Berbicara
Vlogger atau dalam bahasa Indonesia naravlog harus memiliki kemampuan bicara

yang baik. Naravlog perlu melatih kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara
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harus didukung oleh penggunaan bahasa baku, pelafalan kata yang tepat, dan

intonasi yang tepat saat membawakan teks berita ke dalam sebuah vlog.

Dalam proses pembuatan vlog, terdapat juga langkah-langkah yang perlu
diperhatikan setelah mengetahui faktor yang perlu dipahami, pembuat vlog juga
perlu mengetahui tahapan pembuatan vlog. Langkah-langkah pembuatan vlog

adalah sebagai berikut;

1) Merencanakan Ide Konten Video

Langkah pertama perlu dilakukan dalam pembuat vlog adalah dengan curah
gagasan (brainstorming). Setelah itu, membuat perincian isi teks dan gambar yang
diperlukan supaya video yang dibuat menarik baik itu dari alur maupun kreativitas

penyuntingan.

2) Menyiapkan perangkat

Dalam pembuatan vlog tidak banyak dibutuhkan peralatan untuk yang perlu
disiapkan. Zaman yang sudah serba maju ini, dalam pembuatan vlog, bisa hanya
menggunakan dengan ponsel. Namun, kamera ponsel haruslah berkualitas cukup
baik. Agar kualitas video semakin bagus, sebaiknya gunakan beberapa alat
tambahan, seperti tripod, stabilizer atau alat agar pengambilan video menjadi stabil

dan mikrofon atau pelantang agar suara jelas.

3) Melakukan Pengambilan Gambar, Penyuntingan, dan Mengunggah Video
a. Saat prosesi pengambilan gambar, perhatikan pencahayaan, sudut gambar
diambil, dan sinematografi dasar lain. Hal-hal kecil tersebut dapat memengaruhi

agar terlihat lebih elegan dan menarik.

b. Saat penyuntingan, gunakan berbagai perangkat lunak (software) yang mudah

digunakan.

c. Sebelum mengunggah ke media sosial baik Tiktok, YouTube, harus lengkapi
dengan judul, deskripsi, dan gambar simbol video (thumbnail) yang menarik

perhatian sesuai isi berita.
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4) Mempromosikan Video
Setelah video dibagikan di media sosial, video dipromosikan dengan karya video
yang telah dibuat disebarkan melalui tautan video yang telah diunggah lewat akun

media sosial yang dimiliki agar video dapat dilihat oleh banyak orang.

2.3.5.2 Penyajian Teks Berita Bentuk Tulisan

Berita bentuk tulisan atau teks merupakan hasil dari kegiatan menulis. Menulis
berita adalah upaya untuk menyampaikan informasi maupun kabar tentang sesuatu
kejadian atau peristiwa secara tertulis (Effendy et al., 2022). Menulis berita juga
dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan suatu kabar atau informasi tentang
peristiwa secara tertulis (Nugraha, 2023). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan, menulis teks berita adalah kegiatan menyampaikan informasi, kabar,

maupun peristiwa dalam bentuk Bahasa tulis.

Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi tidak langsung. Atar mengungkapkan bahwa menulis adalah proses
kreatif memindahkan ide gagasan dalam suatu lambang-lambang bahasa (Semi,
2021). Mulyanto dkk juga menjelaskan bahwa menulis merupakan aktivitas
berbahasa bersifat produktif, ekspresif dan juga kreatif (dalam Sunarsih, 2020).
Pengertian menulis dipertegas Tarigan, menulis adalah suatu bentuk berpikir, serta

berpikir bagi membaca tertentu dan bagi waktu tertentu (Tarigan, 2021).

a. Manfaat Menulis

Dalam proses menulis, orang menggunakan kedua sisi otaknya, otak kanan dan kiri.
Menulis adalah proses menghubungkan kata, kalimat, paragraf, dan antarbab secara
teratur dan logis dengan tujuan membuat tulisan lebih mudah dipahami oleh
pembaca (Helaludin & Awalludin, 2020). Selama proses ini, seorang penulis
didorong untuk berpikir secara logis dan sistematis sekaligus kreatif. Menurut

Helaludin & Awalludin Dalam kegiatan menulis terdapat beberapa manfaat yaitu,

1) Dengan menulis lebih banyak, penulis akan lebih memahami lebih banyak
tentang apa yang mereka bisa lakukan;
2) Kemampuan penalarannya memungkinkannya untuk menghasilkan ide baru;

3) Dapat mengembangkan wawasan serta mengembangkan hubungan antara fakta;
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4) Penulis selalu akan mendapatkan ide-ide baru saat menulis;
5) Menulis dapat membantu penulis menjadi lebih objektif;

6) Membantu mengatasi masalah.

b. Tujuan Menulis
Dalam kegiatan menulis, penulis memiliki berbagai tujuan yang ingin dicapai

melalui bahasa yang digunakan untuk menulis.
Helaludin & Awalludin (2020) menjelaskan beberapa tujuan menulis, yaitu

1) Tujuan Penugasan

Untuk tujuan ini, peserta didik harus memiliki kemampuan menulis. Tulisan ini
secara eksplisit ditujukan untuk tugas-tugas yang diberikan oleh pengajar atau
pendidik. Jenis tulisan yang dapat digunakan adalah paragraf, karangan, esai, atau

makalah.

2) Tujuan Estetis
Para sastrawan biasanya menulis, dan jenis tulisan yang ditulis memiliki tujuan
estetis. Dalam karya sastra bergenre seperti novel, cerpen, puisi, dan sajak, nilai

estetis atau keindahan sangat penting.

Penulisan untuk tujuan ini membutuhkan kemampuan penulis atau pengarang
dalam memilih dan menggunakan kata-kata, juga dikenal sebagai diksi. Karya
pengarang akan memiliki nilai estetika yang lebih tinggi jika pengarangnya lebih

mahir dalam menggunakan gaya bahasanya.

3) Tujuan Kreatif
Tulisan kreatif cenderung berfokus pada tulisan sastra, baik itu puisi maupun prosa.
Untuk menulis dengan tujuan ini, penulis diminta untuk mengembangkan kekuatan

imajinasinya sehingga dapat membuat karya yang berbeda dengan rasa yang tinggi.

4) Tujuan Konsumtif
Di era kemajuan seperti sekarang ini, tulisan dengan tujuan konsumtif sangat
banyak ditemukan. Penulis maupun pengarang sudah tidak hanya berpikir pada

tujuan eksistensi diri saja tetapi juga beralih ke tujuan konsumtif. Hal ini ditunjang
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dengan semakin membaiknya minat dan keinginan masyarakat dalam membaca.
Kesempatan inilah yang digunakan oleh para penulis/pengarang untuk meraih
keuntungan. Tidak hanya buku-buku bernuansa sastra yang terkategori dalam
tujuan ini tetapi tulisan lain juga tidak kalah gesitnya. Contohnya antara lain buku-

buku motivasi, gaya hidup, pengembangan bakat, dan lain-lainnya.

5) Tujuan Informasi atau Penerangan

Tujuan jenis tulisan ini sangat berorientasi pada informasi, seperti majalah atau
surat kabar. Penulis koran atau majalah menulis untuk memberi tahu pembaca
tentang topik atau isu-isu yang layak dibahas. Dalam berbagai bidang, seperti
hukum, ekonomi, politik, pendidikan, pertanian, dan sosial, spektrum tulisan sangat
luas dan beragam. Tulisan ini hanya menyampaikan informasi tanpa tendensi atau

tujuan tersembunyi lainnya.

Berdasarkan beberapa tujuan penulisan yang telah dijelaskan, dapat ditarik
simpulan bahwa penulisan teks berita bertujuan memberikan informasi atau
penerangan. Hal ini didasari berita sangat berorientasi pada informasi dan tanpa

adanya tujuan tersembunyi lainnya dalam memberikan sebuah laporan.

Atar dalam bukunya menjelaskan bahwa berita masih dapat digolongkan dalam
tulisan eksposisi. Eksposisi adalah sebuah tulisan yang bertujuan untuk
memberikan informasi menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari akronim
ADIKSIMBA (apa, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana). Dalam menulis
berita, penulis berita harus menggunakan konsep dasar keterampilan menulis,

Sunarsih (2020) menjelaskan ada empat konsep dalam keterampilan menulis, yaitu

1. Pemahaman pada kondisi pembaca
2. Pemahaman pada tujuan penulisan
3. Pemahaman pada diri sendiri

4. Pemahaman terhadap bahasa (penguasaan bahasa)

c. Tahapan Menulis
Dalam menuangkan ide, gagasan, dan pikiran kita ke dalam tulisan membutuhkan

beberapa tahapan yang perlu dilalui (Helaludin & Awalludin, 2020). Tahapan-



23

tahapan berikut harus diikuti oleh penulis agar mereka dapat menghasilkan karya

yang berkualitas tinggi.

1) Tahap Awal (Pramenulis)

Pada tahap awal ini, penulis harus mengumpulkan sebanyak mungkin informasi
untuk memulai menulis. Membaca, mengamati, berbicara, dan menonton berita
televisi adalah beberapa sumber yang dapat digunakan untuk mendapatkan
informasi. Beberapa data diproses dan ditentukan berdasarkan berbagai faktor.
Menentukan tema atau topiknya adalah langkah selanjutnya yang harus dilakukan.
Jika topiknya terlalu luas, tugas penulis berikutnya adalah membatasi dan

menyempitkannya.

Penulis kemudian harus membuat kerangka tulisan. Penulis membuat beberapa
poin yang didasarkan pada topik yang diangkat; setiap poin harus dilengkapi
dengan data yang relevan dan mendukung. Untuk membantu menyakinkan calon
pembaca, penulis harus melakukan ini agar tulisan tersampaikan dengan benar,
sebagai penulis juga harus memahami tujuan dari tulisan kita. Hal ini harus
dikaitkan dengan tujuan pembacanya juga. Sebagai pembaca yang membaca
tulisan, penulis juga harus membedakan pembaca berdasarkan topik dan pilihan
diksi. Level sosial, latar belakang pendidikan, kemampuan, dan kebutuhan

membaca adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan.

2) Tahap menulis

Setelah data dikumpulkan dan disiapkan pada tahap awal, langkah berikutnya
adalah mengerjakan tahap penulisan. Pada saat ini, penulis secara bertahap
mengembangkan poin-poin yang ada dalam kerangka tulisan. Sebuah tulisan terdiri
dari tiga bagian awal, tengah, dan akhir. Penulis harus dapat menggabungkan karya
mereka ke dalam tiga bagian itu dengan sebaik mungkin. Dimulai dengan
penjelasan tentang topik atau bahasan dengan berbagai pengantar yang dapat
menarik pembaca ke bagian berikutnya. Penulis harus menyampaikan isi tulisan
dengan baik pada bagian tengah atau isi dengan tetap membuat pembaca ingin
menuntaskan bacaan. Selain itu, penulis harus mampu memoles tulisan pada tahap

akhir dengan semenarik mungkin agar pembaca terkesan.
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3) Tahap Pascamenulis

Pada tahap akhir ini, penulis harus menyelesaikan tulisannya. Pada tahap ini,
penulis melakukan revisi dan penyuntingan secara menyeluruh pada tulisan yang
telah ditulis. Penulis harus memperbaiki elemen mekanik seperti ejaan, diksi,

struktur kalimat, gaya bahasa, dan lainnya.

2.4 Pembelajaran Menulis di Sekolah

Menulis permulaan dan menulis lanjut adalah dua tingkatan dalam proses menulis
di sekolah (Pitoyo, 2015). Menulis permulaan adalah teknik menulis bunyi-bunyi
bahasa yang diwakili melalui tulisan. Pertama-tama, kegiatan dan latihan menulis
dimulai dengan menulis secara teknis, seperti memegang pensil, menulis huruf
balok, menulis dengan huruf tegak bersambung, menulis dengan huruf halus atau
indah, menjiplak, menyalin kata, dan menyalin kalimat. Peserta didik harus mampu
mentranskripsikan lambang bunyi bahasa lisan ke dalam lambang bunyi bahasa

tulis dalam pelajaran menulis permulaan.

Tingkat kedua yaitu menulis lanjut. Menulis lanjut atau mengarang adalah kegiatan
menulis sebagai ungkapan perasaan, pikiran, ide, dan gagasan yang diungkapkan
secara tertulis dalam satuan simbol bunyi bahasa. Secara umum, tujuan pengajaran
menulis lanjut adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menyampaikan

pikiran dan perasaan mereka melalui bahasa tulis.

Kegiatan menulis dapat dikatakan berhasil jika pesan yang ditulis dapat sampai dan
diterima serta dipahami oleh pembaca. Oleh sebab itu, ditinjau dari posisi penulis
harus ada upaya agar pesan komunikasi dapat disampaikan dengan jelas. Syafi'ie
menjelaskan ada beberapa konsep dasar dalam pembelajaran menulis yang menjadi
fokus, diantaranya (1) memahami kondisi pembaca, (2) memahami terhadap tujuan
penulisan, (3) memahami terhadap diri sendiri, dan (4) penguasaan bahasa

(Indonesia) (Pitoyo, 2015).

2.5 TPACK
TPACK atau technological, pedagogical, and content knowledge adalah kerangka

kerja pembelajaran yang menggabungkan tiga elemen utama yaitu teknologi,
pedagogi, konten, dan pengetahuan untuk meningkatkan hasil belajar (Parahita et

al., 2022). Wahyuningtyas dan Wahyu menambahkan bahwa TPACK merupakan
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pengetahuan seorang pendidik dalam hal mengelola kelas dan mengkombinasikan
teknologi pada setiap penyampaian materi ajar di kelas (Wahyuningtyas &
Oktamarsetyani, 2023).

Kerangka kerja TPACK memberikan informasi tentang interaksi antara tiga
pengetahuan dasar teknologi, pedagogi, dan materi pengetahuan. Kerangka kerja
TPACK dapat digunakan untuk menilai dan menginterpretasikan tingkat
pemahaman dan pengetahuan guru agar mereka dapat menerapkan teknologi dalam

kegiatan pembelajaran.

Lebih lengkapnya terdapat tujuh domain pengetahuan dalam konsep TPACK
(dalam Hanik et al., 2022), yaitu

a) Content knowledge (CK), yang didefinisikan sebagai pengetahuan tentang materi
pembelajaran atau penguasaan bidang studi;

b) Pedagogical knowledge (PK), yaitu pengetahuan tentang metode dan proses
pembelajaran;

c) Teknologi knowledge (TK), diartikan sebagai pengetahuan tentang upaya
teknologi digunakan;

d) Pedagogical content knowledge (PCK), didefinisikan sebagai gabungan
pengetahuan tentang materi pembelajaran bersama dengan pendekatan dan
prosedur pembelajaran;

e) Technological content knowledge (TCK), diartikan sebagai pengetahuan tentang
penggunaan teknologi dan pengetahuan materi pembelajaran;

f) Technological pedagogical knowledge (TPK), adalah gabungan pengetahuan
tentang penggunaan teknologi dengan pengetahuan tentang materi pembelajaran,
dan;

g) Technological, pedagogical, content knowledge (TPCK) adalah pengetahuan

kombinasi tentang teknologi, strategi, dan proses pembelajaran.
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Gambar 2. 2 TPACK Framework (Sumber: TPACK.org)

Penelitian ini mengembangkan produk media pembelajaran dengan dibantu
teknologi yang merupakan sebuah upaya meningkatkan pembelajaran dengan
pendekatan TPACK. Penggunaan teknologi tak terlepas dari kompetensi yang
dimiliki guru sebagai pendidik untuk mengintegerasikan teknologi, pedagogi, dan

pengetahuan.

2.6 Learning Management System

Learning management system atau dikenal dengan singkatan LMS merupakan
sebuah aplikasi yang didesain agar digunakan dalam mengelola pembelajaran
secara online dengan konsep FE-Learning (Mashuri et al.,, 2022). Learning
management system merupakan sebuah desain pembelajaran berbasis aplikasi web
untuk pembelajaran secara online yang sudah digunakan sejak tahun 1970 (Suriyah
et al., 2022). Learning management system sendiri ialah aplikasi web yang
digunakan untuk berlangsungnya pembelajaran tanpa tatap muka (online). Meski
tahun 1970 learning management system sudah dikenal namun sistem ini resmi
dirilis dan ditetapkan pada tahun 2002 oleh Martin Deuglamas. Platform e-/earning
ini menjadi solusi pembelajaran yang efektif dan digunakan oleh para pendidik baik

dosen maupun guru.

Menurut Riyadi, learning management system adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk membuat bahan pelajaran online yang berbasis web dan
mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil penugasan (dalam Kemenkes, 2022).

Learning managements system adalah metode e-learning yang biasanya terdiri dari
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dua komponen yaitu, server yang menjalankan fungsi dasar dan antarmuka
pengguna yang digunakan oleh instruktur, fasilitator, peserta latihan, dan
administrator. Riyadi menjelaskan bahwa learning management system adalah
perangkat lunak yang digunakan untuk membuat materi pelatihan daring (online)

berbasis web dan mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil penugasan.

Istilah learning management system adalah sistem manajemen pembelajaran
mengacu pada sistem personal komputer yang dirancang khusus untuk mengelola
pelatihan online, mendistribusikan materi pelatihan, dan memungkinkan kolaborasi

antara peserta didik dan fasilitator.

2.6.1 Penyusunan Learning Management System
Dalam menyusun LMS perlu memerhatikan unsur-unsur yang ada, seperti yang

dijelaskan Mashuri dkk (Mashuri et al., 2022) unsur-unsur itu adalah sebagai
berikut

1. Students and Instructors

Hal yang paling penting dalam dan utama dalam LMS harus adanya peserta didik
(student) dan juga pendidik atau instruktur (instructor). Dalam LMS, peserta didik
yang dimakud adalah orang yang mengikuti pembelajaran dengan mencari
pengetahuan baru, sedangkan instruktur yaitu guru ataupun dosen merupakan
seorang pengajar yang bertugas membuat perencanaan pembelajaran, memuat

konten dan mengembangkan bahan ajar.

2. Course Class

Course Class atau ruang kelas, merupakan unsur yang harus ada di LMS. Setelah
peserta didik dan pendidik ada, tentu ruang kelas juga harus ada dalam
pembelajaran di LMS. Course Class disini merupakan sebuah kelas maya yang

digunakan sebagai tempat pembelajaran daring.

3. Learning Content
Learning Content jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah konten
pembelajaran. Konten pembelajaran dalam LMS merupakan sebuah komponen

kurikulum yang mencakup pembelajaran yang harus ditempuh peserta didik.
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Konten pembelajaran dalam LMS disajikan dalam bentuk digital dengan tujuan

peserta didik dapat memahami pembahasan materi yang diangkat oleh pendidik.

4. Courses Collaboration

Courses Collaboration atau kolaborasi kursus merupakan unsur yang digunakan
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik mendalami pengetahuan
sesuai dengan bakat minat yang dimiliki peserta didik. Dengan adanya kolaborasi
kursus dapat memungkinkan pembelajaran yang bergerak lebih cepat dan skala

pembelajaran yang lebih luas.

5. Progress Tracking

Unsur terpenting selanjutnya adalah memiliki fitur Progress Tracking (pelacakan
kemajuan). Progress Tracking sangat dibutuhkan, karena dapat membantu untuk
mengawasi serta menjadi bahan evaluasi setiap pembelajaran peserta didik. Dengan
adanya Progress Tracking juga dapat membantu pendidik dalam pengambilan
keputusan dalam memberikan penilaian atau hasil asesmen yang baik berdasarkan

proses pembelajaran.

6. Assignments

Setiap pembelajaran perlu adanya assignments atau penugasan. Dalam LMS juga
harus memiliki penugasan. Pemberian tugas berguna untuk membina rasa tanggung
jawab peserta didik, serta latithan untuk peserta didik dalam menerapkan teori-teori
yang ada dari konten yang sudah diberikan pendidik. Dalam penugasan di LMS,
terdapat fitur pengumpulan tugas yang memudahkan peserta didik untuk langsung

menyetorkan hasil tugas sesuai arahan pendidik.

7. Practice and Exams

Learning management system atau LMS juga harus memiliki unsur pelatihan dan
juga ujian. Mengingat hal utama dalam pembelajaran adalah dapat memberikan
pemahaman kepada peserta didik berdasarkan konten yang diberikan. Untuk
menguji seberapa jauh pemahaman yang ada dalam peserta didik perlu adanya
pelatihan dan ujian, dalam LMS hal ini harus ada dan dengan kemudahan yang
dimiliki LMS dapat secara otomatis memberikan peringkat sebagai informasi
pendidik dengan peserta didiknya terkait sejauh mana peserta didik memahami

materi atau konten yang sudah dijalani selama proses pembelajaran daring.
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Gambar 2. 3 Unsur-unsur Learning management system

Dari penjelasan yang sudah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa /learning
management system atau LMS adalah suatu sistem pembelajaran yang dibantu
dengan koneksi internet untuk mendukung pembelajaran jarak jauh atau daring.
Learning management system dapat menggunakan berbagai aplikasi yang
mendukung untuk kemudahan dalam mengatur desain kelas daring yang didesain
pendidik. Dilihat dari kemudahannya, penelitian ini akan menggunakan Moodle
sebagai alat untuk mengembangkan produk pembelajaran dengan basis learning

management system.

Dalam learning management system tentu menggunakan website. Website perlu
dikembangkan, hal yang pertama dilakukan sebelum mengembangkan website
untuk learning management system adalah dengan pemasangan terlebih dahulu,
pemasangan ini membutuhkan hosting dan domain. Sederhananya dalam
mengembangkan website, komponen pertama yang perlu disiapkan adalah dua

komponen tersebut.

Hosting adalah sebuah layanan yang gunakan untuk menyimpan berkas dan data
yang diperlukan website untuk bisa digunakan dan diakses oleh orang lain yang
mendapat akses (Arsa, 2021). Hosting ini juga biasa disebut sebagai server. Jika
tidak ada hosting, website tidak akan bisa diakses oleh semua orang meski memiliki

jaringan internet. LMS yang akan dikembangkan perlu memiliki hosting terlebih



30

dahulu untuk persiapan awal. Penelitian pengembangan media ini sangat
bergantung pada hosting, karena hosting adalah langkah awal untuk penyusunan
media pengembangan penelitian ini. Dalam penelitian pengembangan media ini

juga perlu memiliki domain.

Domain merupakan suatu nama atau alamat unik dengan ciri khusus yang
digunakan untuk mengidentifikasi suatu website (Arsa, 2021). Biasanya domain-
domain yang sering dijumpai dan akrab di telinga yang diakhiri dengan “.com; .id,

2

.net.” Misalnya shopee.co.id, Merdeka.com, bola.net, bukalapak.com, atau
metrotvnews.com, itu semua adalah domain dengan alamat unik yang dapat
mengidentifikasi suatu website. Satu nama domain unik hanya merujuk kepada satu
website tidak ada dua website dengan satu domain. Setelah memiliki hosting, untuk
memproduksi sebuah website juga harus menentukan domain. Penelitian ini
memerlukan domain untuk dijadikan sebuah alamat yang nantinya akan menjadi
tempat peserta didik mengakses media digital dan juga untuk dikaitkan atau

disambungkan ke aplikasi lain seperti Moodle untuk kemudahan mengakses

menggunakan gawai.

2.6.2 Contoh-contoh Learning Management System
Ada beberapa contoh learning management system yang digunakan dalam

pembelajaran, beberapa contoh LMS disebutkan sebagai berikut.

1. LMS SPADA

SPADA Indonesia adalah kependekan dari sistem pembelajaran daring indonesia
(Lmsspada.kemdikbud.go.id). SPADA Indonesia adalah salah satu program
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementrian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang dimaksudkan untuk meningkatkan
pemerataan akses terhadap pembelajaran berkualitas di perguruan tinggi. Sistem
pembelajaran daringnya memungkinkan mahasiswa dari satu perguruan tinggi
untuk mengikuti mata kuliah berkualitas tinggi dari perguruan tinggi lain dan hasil

belajar mereka dapat diakui.

dalam kegiatan pembelajaran yang membutuhkan LMS, Direkorat Jenderal

Pendidikan Tinggi memberikan fasilitas yang memungkinkan perguruan tinggi
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untuk menggunakan LMS SPADA bagi perguruan tinggi yang belum memiliki

LMS.

Alur fasilitasi pembelajaran daring di SPADA adalah sebagai berikut.

1) Dosen atau mahasiswa mendaftar di situs web SPADA Indonesia untuk

mendapatkan akun

2) SPADA Indonesia melakukan verifikasi dan mengirimkan tautan aktivasi ke

email pendaftar

3) Proses pendaftaran selesai dan pendaftar memiliki akun di SPADA Indonesia.

Akun dosen dapat mengusulkan kursus, dan akun mahasiswa dapat mengikuti

kursus yang diadakan oleh SPADA Indonesia.

2. LMS Moodle

Moodle merupakan akronim dari modular object-oriented dynamic learning

environment. Moodle dirancang untuk para pendidik, dan juga peserta didik dalam

satu sistem yang kokoh, aman dengan terintegrasi untuk menciptakan lingkungan

belajar yang dipersonalisasi (Sholihah & Mardiyono, 2020).

Menurut Aminah (dalam Suriyah et al., 2022) LMS dengan Moodle terdapat

beberapa kelebihan.

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Sederhana, simpel, dan efisien karena banyak browser yang mendukung
serta bisa digunakan langsung di web.

Mudah diakses dan juga dapat diinstal di gawai pengguna dan sudah
didukung bahasa Indonesia

Mempunyai dasbor atau papan instrumen yang berguna sebagai manajemen
situs untuk mengatur konten, modul, dan lainnya secara menyeluruh.
Memiliki manajemen kelas yang bisa diatur sedemikian rupa oleh pendidik
Ruang akses bisa disesuaikan dengan jaringan yang ada

Pemasukan dalam pembelajaran dapat disesuaikan karena sifat LMS
moodle yang memiliki sistem terbuka

Memiliki fitur yang lengkap untuk membantu proses pembelajaran jarak

jauh.
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Selain memiliki kelebihan, LMS dengan Moodle ini terdapat kekurangan,
kekurangan LMS dengan Moodle adalah sebagai berikut

a. Membutuhkan kesiapan yang matang tentang sistem yang akan digunakan.
b. Perlu tenaga ahli untuk mementuk sistem e-learning
c. Membutuhkan tidak sedikit biaya
d. Membutuhkan perangkat keras atau hardware yang khusus
Membutuhkan aplikasi khusus untuk mendukung moodle
f.  Membutuhkan koneksi internet yang stabil

3. Google Classrrom

Google Classroom atau ruang kelas google merupakan sebuah aplikasi
pembelajaran daring yang digunakan sebagai sarana kegiatan pembelajaran untuk
mempermudah pemakaian pada gawai, laptop, dan juga komputer dengan koneksi
internet (Suriyah et al., 2022). Menurut Iftakhar (dalam Suriyah et al., 2022) Google
classroom perkembangan awalnya dirancang agar mempermudah interaksi saat
pembelajaran jarak jauh. Google classroom pada tahun 2017 dapat diakses setiap
pengguna dengan alamat surel pribadi. Aplikasi google classroom pada dasarnya
dapat membantu guru atau pengajar untuk memonitoring seluruh aktivitas peserta

didik selama pembelajaran.

Google classroom memiliki fitur-fitur yang memudahkan pembelajaran daring

yang siapa pun dan kapan pun dapat mengaksesnya antara lain

a. Forum

b. Laman penugasan

c. Anggota

d. Google kalender

e. Laman penyimpanan
f. Data Penugasan

g. Tugas kuis

h. Pertanyaan

1. Bahan ajar



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD).
Pemilihan Research and Development (RnD). Digunakan pendekatan Reseacrh and
Development (RnD) tepat untuk digunakan dalam pengembangan pembelajaran
materi berita di jenjang sekolah menengah atas dengan basis learning management
system. Penelitian pengembangan atau Research and Development (RnD) adalah
suatu metode peneltian yang dipilih untuk menghasilkan produk serta menguji
keefektifan produk (Sugiyono, 2012). Produk yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan berasal dari analisis kebutuhan yang nantinya akan diuji keefektifan

produk agar dapat berfungsi di masyarakat luas.

3.2 Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Metodologi ADDIE pertama kali dikembangkan di Pusat Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Florida  pada tahun 1970-an
(Https://discoverlearning.com.au/). Awalnya, model ini dibuat sebagai bagian dari
proyek pelatihan militer oleh angkatan bersenjata AS. Idenya adalah untuk
menyelesaikan setiap tahap terpisah sebelum ke tahap berikutnya. Selanjutnya,
praktisi merevisi langkah-langkah tersebut, dan akhirnya model tersebut menjadi

lebih lancar dan interaktif (dalam praktik siklus) daripada versi hierarkis aslinya.
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Gambar 3. 1 Konsep ADDIE

Mengingat model ADDIE mudah digunakan, fleksibel, dan memerlukan
penyelarasan dengan strategi peneliti. Peneliti memilih untuk menggunakan model
ini dalam mengembangkan sebuah produk sesuai dengan kebutuhan yang didapat

dari tahap analisis kebutuhan.

Terdapat beberapa tahap dalam mengembangkan desain suatu produk dalam model

ADDIE. Tahap- tahap kegiatan dalam model ADDIE adalah sebagai berikut

a. Analysis (menganalisis)

b. Design (merancang)

c¢. Development (mengembangkan)

d. Implementation (mengimplementasikan)

e. Evaluation (mengevaluasi)

Pengembangan dengan model ADDIE memiliki tahapan-tahapan yang pada
dasarnya memiliki keterkaitan satu sama lain. Jadi, dengan berkaitannya tahapan
yang satu dengan yang lain maka peneliti harus melakukan pengembangan secara
bertahap. Mengimplementasikan model ADDIE secara sistematik akan menjamin
sebuah produk pengembangan yang efektif sesuai kebutuhan. Penjelasan rincian
tahapan-tahapan model pengembangan ADDIE dijelaskan oleh Mundir (Mundir,
2017) sebagai berikut

Analysis merupakan tahapan pertama dalam penerapan model ADDIE, pada tahap

ini peneliti perlu merancang suatu produk dengan proses penilaian kebutuhan. Pada
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tahap pertama ini peneliti harus mendata secara objektif. data yang didapat pada

tahap ini ialah pendidik dan peserta didik, isi, dan kebutuhan instruksional.

Design/Desain, merupakan tahapan rancangan instruksional kedua. Aktifitas
rancangan objektif yang terdapat di dalam fase desain adalah tujuan instruksional,

analisa tugas, serta kriteria penilaian.

Development atau pengembangan, merupakan fase rancangan instruksional tahap
ke tiga. Aktifitas rancangan objektif yang terdapat di dalam fase development di

antaranya ialah proses mengembangkan materi instruksional.

Implementation atau Implementasi merupakan tahap rancangan instruksional ke
empat yang mengharuskan peneliti untuk melakukan aktifitas rancangan objektif.
Hal-hal yang terdapat di dalam fase implementation di antaranya ialah:
penyampaian serta pengarahan dari pendidik kepada peserta didik; proses
penerimaan oleh peserta didik dari pendidik; dan juga berfokus pada upaya meraih

target belajar secara objektif.

Evaluation atau evaluasi, merupakan fase rancangan instruksional tahap terakhir.
Hal-hal yang terdapat pada tahapan terakhir ini di antaranya ialah mengevaluasi
sejauh mana perolehan kemampuan aspek pengetahuan oleh peserta didik; serta
mengevaluasi apa dan bagaimana proses pembelajaran dapat berjalan hingga
berakhir dengan baik. Tujuan utama di tahap Evaluasi adalah untuk menilai kualitas
pembelajaran produk serta proses, baik sebelum implementasi dan sesudah
implementasi. Hal umum prosedur yang terkait dengan tahap evaluasi adalah
sebagai menentukan kriteria evaluasi, memilih alat evaluasi, melakukan evaluasi
(Branch, 2009). Menentukan kriteria evaluasi peneliti menyusun indikator, memilih
alat evaluasi peneliti menggunakan model penilaian seperti penilaian dengan skala
likert, dan melakukan evaluasi peneliti melaksanakan dengan melakukan penilaian
yang bersumber dari masukan peserta didik, praktisi, ahli materi, dan ahli media.
Dalam penelitian ini, pada tahap evaluasi menggunakan model kirkpatrick dengan

empat level evaluasi yaitu reaction, learning, behavior, dan result.

Seperti yang dijelaskan di awal sub bab, dalam penelitian pengembangan ini

dimulai dari tahap awal yaitu menganalisis, dengan melakukan prapenelitian demi
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mendapatkan informasi untuk bahan membuat produk yang sesuai dengan
kebutuhan guru dan peserta didik, kemudian mendesain produk dan dilakukan
validasi desain kepada ahli atau pakar, masukan ahli atau pakar dijadikan landasan
untuk merevisi desain. Hasil revisi desain produk diuji cobakan ke peserta didik
dan guru dan menerima masukan dari guru dan peserta didik untuk dilakukan revisi

produk.

3.3 Data dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
berupa data deskriptif dalam bentuk komentar, kritik, saran, masukan, koreksi, dan
penilaian yang diberikan oleh praktisi, ahli atau pakar terhadap produk yang akan
dikembangkan. Sumber data dalam penelitian ini adalah praktisi, teman sejawat,
ahli atau pakar, peserta didik, dan proses pembelajaran penyajian berita. Data dari
praktisi atau teman sejawat dan pakar berupa komentar kritik, saran, dan penilaian
terhadap produk media berbasis LMS. Data dari peserta didik berupa ujaran baik
lisan dan tulisan, serta perilaku dan sikap peserta didik dalam proses pembelajaran

berlangsung.

3.4 Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk dan juga keefekifan
produk digunakan serta menjadi landasan untuk perbaikan produk. Uji coba produk
dilakukan bersama praktisi, ahli atau pakar dengan saran dan masukan untuk

memperbaiki produk sebelum diimplementasikan ke responden atau peserta didik.

3.4.1 Uji Teman Sejawat atau Uji Praktisi

Demi mendapatkan produk yang relevan dengan pembelajaran perlu dilakukan uji
teman sejawat atau uji praktisi. Dengan melakukan uji teman sejawat atau uji
praktisi, akan didapat masukan sebanyak mungkin untuk membuat sebuah produk
yang sesuai kebutuhan, uji teman sejawat atau uji praktisi dilakukan bersama guru
Bahasa Indonesia. Praktisi merupakan pengguna yang nantinya akan sering diajak
diskusi dengan komentar dan masukan-masukan yang diberikan untuk perbaikan
produk sampai produk dapat dikatakan layak dan tepat guna sampai benar-benar

bisa dilakukan pengembangan di tahap selanjutnya.
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3.4.2 Uji Ahli atau Pakar

Kegiatan uji ahli atau pakar dimaksudkan untuk memperoleh masukan dan saran
dari ahli yang memiliki kompetensi sesuai di bidangnya khususnya dalam
penelitian ini yang mengembangkan produk dengan landasan teknologi informasi
(TI). Dalam wuji ahli atau pakar ini meguji kelayakan produk peneliti dapat
mengetahui kelemahan dan kekuatan produk yang didesain. Hasil uji ahli atau pakar
berupa komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap pengembangan
produk yang peneliti desain. Uji ahli atau pakar dilakukan dengan angket penilaian
terhadap produk. Hasil uji ahli atau pakar digunakan untuk merevisi desain produk

agar lebih baik hingga dinyatakan layak.

3.4.3 Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan melibatkan 38 peserta didik sebagai responden dari SMK
Swadhipa 2 Natar, 36 peserta didik dari SMA Swadhipa Natar, dan 38 peserta didik
dari MAN 1 Lampung Timur. Uji coba lapangan ini dilakukan dengan menguji coba
pemanfaatan media pembelajaran dengan basis learning management system
(LMS) kepada guru dan peserta didik sebagai pengguna produk. Hasil uji coba
lapangan ini berguna untuk merevisi atau memperbaiki produk, sehingga produk
yang dihasilkan bisa dinyatakan layak dan menjadi berkualitas. Uji coba lapangan
dilakukan untuk mendapat bekal perbaikan yang berupa saran dan komentar peserta
didik sebagai pengguna produk yang memanfaatkan learning management system

(LMS) sebagai media pembelajaran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan penelitian tentu perlu adanya data. Data didapat dengan proses
pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini harus sesuai dengan data yang diperlukan.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang disebutkan

sebagai berikut

1. Observasi
Teknik observasi lapangan dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di

kelas. Dengan melakukan teknik observasi diharapkan dapat memeroleh kegiatan
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guru sebelum dan sesudah menggunakan produk, serta dapat mengoreksi secara

langsung produk saat digunakan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dari dokumen-dokumen guru berupa perangkat ajar yang
sesuai dengan pembelajaran di kelas XI jenjang SMA/SMK sederajat baik
administrasi guru berupa modul ajar, daftar hadir, buku nilai, hingga penggunaan
buku paket yang berkaitan dengan pembelajaran berita, media yang digunakan,

kondisi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik
dengan tujuan dapat mengetahui secara langsung kondisi yang ada selama
pembelajaran dengan berlandaskan kebutuhan yang perlu ada dalam pembelajaran

teks berita di sekolah.

4. Angket

Angket ditujukan kepada ahli khususnya ahli materi akademisi yaitu dosen yang
menilai media berkaitan dengan konten isi, ahli media yang berkaitan dengan TI
(Teknologi Informasi), guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas XI
SMA/SMK dan peserta didik yang menerima materi dan melaksanakan kegiatan
menulis teks berita. Penyebaran angket ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi
objektif tentang kelayakan penggunaan LMS (learning management system) untuk
pembelajaran materi berita serta dapat mengetahui daya tarik dan kemudahan yang

ada dalam LMS.

3.6 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan bertindak sebagai instrumen
utama. Peneliti dibantu dengan instrumen yang dijadikan sebagai panduan, panduan
itu adalah panduan observasi, panduan wawancara, serta angket. Panduan-panduan
yang ada akan membantu peneliti dalam tahapan peneliti memeroleh data, seperti
panduan observasi yang berguna untuk melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran guru dan peserta didik khususnya pada materi berita. Panduan
wawancara untuk mendapatkan jawaban berupa tanggapan secara lisan dari guru

dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran materi berita. Lalu angket
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digunakan sebagai penilaian bahan ajar, kegiatan pembelajaran, serta produk

pengembangan yang bersumber dari jawaban peserta didik dan ahli media.

3.6.1 Instrumen Wawancara

Penelitian ini dilakukan wawancara ke wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik
untuk mendapat data awal sebagai landasan awal dalam analisis kebutuhan, melihat
sarana prasarana sekolah, serta menganalisis karakteristik peserta didik. Beberapa
instrumen wawancara dijabarkan dalam tabel-tabel berikut.

Tabel 3. 1 Instrumen Wawancara Kebutuhan Peserta Didik Oleh Wakil
Kepala Sekolah

Pertanyaan

1. Apakah peserta didik antusias mengikuti pembelajaran khususnya pada mata

pelajaran bahasa Indonesia materi berita?

2. Apakah di sekolah masih menggunakan bahan dan media ajar yang bersifat

konvensional?

3. Apa saja media yang digunakan yang digunakan di sekolah khususnya dalam

mata pelajaran bahasa Indonesia?

4. Apakah peserta didik mencari bahan ajar secara mandiri untuk membantu

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran berita?

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui pendekatan TPACK dalam pembelajaran?

6. Apakah di sekolah ini menerapkan pembelajaran dengan basis TPACK?

7. Apakah sekolah ini memiliki sarana dan prasarana dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan teknologi informasi untuk mendukung

pembelajaran dengan basis TPACK?

8. Apakah guru di sekolah ini menguasai perkembangan teknologi informasi

untuk mendukung permbelajaran dengan basis TPACK?

9. Apakah sekolah ini menggunakan teknologi inofrmasi yang berkembang

dalam proses pembelajaran? Jika iya teknologi informasi apa yang digunakan?

10. Apakah Bapak/Ibu setuju jika media ajar berbasis Laerning Management
System dikembangkan menjadi media yang sesuai dengan perkembangan

teknologi yang kekinian?
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Tabel 3. 2 Intsrumen Wawancara Kebutuhan Peserta Didik oleh Guru

No Pertanyaan

1 Metode pembelajaran apa saja yang digunakan Bapak/Ibu saat
pembelajaran luring?

2 Menurut Bapak/Ibu, teknik pembelajaran seperti apa yang tepat untuk
pembelajaran menulis teks berita?

3 Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan pada materi teks berita?

4 Pernahkah menggunakan suatu aplikasi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia? Kalau pernah aplikasi apa yang digunakan?

5 Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu perlukan dalam pembelajaran teks
berita?

6 Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan media dan bahan ajar sebelum
proses KBM?

7 Apakah Bapak/Ibu selalu memanfaatkan teknologi informasi dalam KBM
khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas?

8 Apakah koneksi internet di sekolah dan di rumah mendukung
pembelajaran menggunakan teknologi informasi yang berupa aplikasi?

9 Bagaimanakah kepemilikan perangkat jaringan internet (WiF7) di
sekolah?

10 | Bagaimanakah intensitas Bapak/Ibu dalam penggunaan media aplikasi
dalam kegiatan KBM di kelas?

11 | Bagaimanakah intensitas penggunaan buku paket sebagai media
pembelajaran di kelas?

12 | Apakah program yang sering digunakan Bapak/Ibu ketika memanfaatkan
fasilitas komputer dalam proses pembelajaran?

13 | Bagaimanakah kemampuan Bapak/Ibu dalam membuat media
pembelajaran dengan menggunakan Microsoft PowerPoint?

14 | Berapakah intensitas penggunaan Microsoft Powerpoint dalam
pembelajaran di kelas?
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15 | Dalam penyampaian materi khususnya pada materi teks berita, media apa
yang paling sering Bapak/Ibu gunakan saat menyampaikan materi di
kelas?

16 | Apakah hal yang bisa meningkatkan semangat peserta didik untuk
mempelajari teks berita?

17 | Bagaimanakah apresiasi dan motivasi peserta didik ketika guru
menggunakan media dalam proses pembelajaran?

18 | Bagaimanakah pemahaman peserta didik pada teks berita?

19 | Bagaimanakah pemahaman peserta didik terhadap materi menyusun teks
berita?

20 | Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada materi berita?

21 | Bagaimanakah penggunaan media aplikasi ketika pembelajaran materi
teks berita di kelas?

22 | Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan LMS saat pembelajaran?

23 | Bagaimanakah intensitas penggunaan web/LMS dalam pembelajaran teks
berita di kelas pada tahun ajaran ini?

24 | Bagaimanakah kemampuan Bapak/Ibu membuat media pembelajaran
dengan menggunakan web?

25 | Apakah tingkat keperluan media pembelajaran dengan LMS dalam

pembelajaran teks berita di era digital dalam pembelajaran bahasa

Indonesia?

Tabel 3. 3 Instrumen Analisis Kebutuhan Peserta didik

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah Anda memiliki gawai untuk
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran?
2 | Apakah sekolah memiliki fasilitas jaringan
internet (WiFi) yang memadai?
3 | Apakah Anda antusias mengikuti proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
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4 | Apakah Anda kesulitan dalam memahami materi

teks berita?

5 | Apakah Anda mencari bahan ajar lain selain buku
paket yang disediakan sekolah untuk membantu
Anda memahami materi teks berita yang

diajarkan?

6 | Apakah Anda pernah belajar menggunakan
learning management system saat proses belajar

di sekolah?

7 | Apakah Anda tertarik belajar menggunakan
media learning management system pada

pembelajaran bahasa Indonesia?

8 | Apakah dengan pembelajaran berbasis learning
management system menggunakan gawai Anda
bisa meningkatkan semangat Anda untuk
mempelajari teks berita?

9 | Apakah Anda butuh langkah-langka mudah

dalam berlatih menulis teks berita dengan bahan
bacaan yang bisa diakses melalui gawai yang

Anda miliki?

10 | Apakah Anda setuju dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi berita perlu dibantu dengan
penggunaan aplikasi dan materi bisa diakses tak

terbatas ruang dan waktu seperti aplikasi LMS?

3.6.2 Kisi-kisi dan Instrumen Validasi Guru
Validasi praktisi yang dalam penelitian ini adalah guru dilakukan untuk
mendapatkan hasil penilaian dari guru sebagai pengguna produk yang bertindak

sebagai pendidik dalam pembelajaran di kelas bersama peserta didik.
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No Aspek Indikator Nomor Item
a. Ketepatan Judul media 1
pembelajaran LMS dengan
materi
b. Kesesuaian materi yang 2
disajikan dalam LMS dengan
Capaian Pembelajaran
c. Cangkupan materi yang terdapat 34
1 Desain dalam LMS
Pembelajaran | d. Kesesuaian latihan berupa 5
pretest dan post test dalam LMS
e. Motivasi belajar peserta didik 6
selama mengikuti pembelajaran
menggunakan LMS
f. Ketepatan pengembangan media 7
pembelajaran LMS dengan
materi teks berita
a. ketesediaan dan kejelasan 8
. petunjuk penggunaan LMS
2 Operasional b. Kemudahan dalam menggunakan 9
media pembelajaran berbasis LMS
a. Kesesuaian jenis huruf dalam 10
LMS
3 Komunikasi | b. Bahasa yang digunakan dalam 11,12
Visual media pembelajaran berbasis LMS
c¢. Tampilan pemilihan warna dalam 13, 14, 15
laman LMS
Tabel 3. 4 Intsrumen Validasi Guru
Respons
No Pernyataan SLT L IKkLTTL
1 Judul subbab LMS ditampilkan dengan jelas
sehingga dapat menggambarkan isi konten
pembelajaran
2 Materi yang ditampilkan dalam media
pembelajaran LMS mencakup semua materi
yang terkandung dalam CP
3 Materi yang disajikan dalam LMS membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah disyaratkan
4 Materi yang disajikan dalam LMS sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik
5 Latihan soal dalam LMS sesuai dengan materi
yang disajikan
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6 Peserta didik termotivasi dalam belajar
menggunakan LMS

7 Pengembangan pembelajaran menggunakan
aplikasi LMS representasi TPACK tepat
dilakukan

8 Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam media

pembelajaran LMS jelas sehingga
mempermudah peserta didik dalam melakukan
semua kegiatan yang ada dalam pembelajaran
berita

Media pembelajaran LMS mudah digunakan

10 Pemilihan jenis huruf, ukuran, serta spasi yang
digunakan sesuai sehingga mempermudah dalam
proses pembelajaran

11 Media pembelajaran dengan LMS menggunakan
bahasa yang sesuai dengan tingkat usia peserta
didik

12 Media pembelajaran dengan LMS menggunakan
bahasa yang komunikatif

13 Keberadaan gambar pada laman LMS dapat
menyampaikan isi materi

14 Perpaduan antara warna dan tulisan dalam media
LMS dapat menarik perhatian

15 Keberadaan gambar pada cover laman awal LMS
dapat menyampaikan isi materi

Penilaian terhadap media pembelajaran berbasis LMS mencakup berbagai aspek
kelayakan, mulai dari keterpaduan konsep TPACK, kejelasan petunjuk kegiatan,
kemudahan penggunaan, hingga estetika tampilan. Media dinilai sangat layak (SL)
jika sepenuhnya memenuhi standar yang mendukung efektivitas pembelajaran,
seperti petunjuk yang jelas, penggunaan bahasa yang sesuai dan komunikatif, serta
perpaduan warna dan gambar yang menarik. Layak (L) diberikan jika media cukup
baik, meskipun ada aspek yang masih bisa diperbaiki, seperti keterbacaan teks atau
penggunaan gambar yang kurang optimal. Kurang layak (KL) menunjukkan bahwa
media memiliki kekurangan signifikan, misalnya bahasa yang kurang sesuai,
tampilan yang membingungkan, atau gambar yang tidak mendukung materi.
Sementara itu, tidak layak (TL) berarti media LMS tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran karena sulit dipahami, tidak komunikatif, tidak sesuai dengan CP

yang ada dan memiliki desain yang menghambat pemahaman peserta didik.
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3.6.3 Instrumen Validasi Ahli Materi

Penilaian produk dengan validasi ahli materi dijabarkan pada tabel kisi-kisi dan

instrumen berikut.
Tabel 3. 5 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

No Indikator No Butir
1 | Selfinstruction 1-7
2 | Self Contained 8-9
3 | Stand Alone 10-11
4 | Adaptive 12
5 User Friendly 13

(Afifah, 2023)

Tabel 3. 6 Instrumen Validasi Ahli Materi Aspek Self Instruction

. Validasi
No Kriteria SLT L TKLITTL
1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran yang ada
2 Materi pada media LMS sesuai dengan capaian

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran
Materi disajikan secara runtut

4 Materi yang disajikan dalam LMS sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik

(98]

5 [lustrasi disajikan sesuai dengan muatan materi
dalam media LMS
6 Permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan

dengan tugas dan lingkungan peserta didik
7 Bahasa yang digunakan dalam media LMS
mudah dipahami oleh peserta didik

Deskripsi hasil validasi yang diperoleh dari instrumen validasi oleh ahli materi,
khususnya pada aspek self instruction, disajikan secara terperinci dalam Tabel 3.7.
Validasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas dari segi kejelasan instruksi
mandiri yang dapat memandu peserta didik dalam belajar secara mandiri. Melalui
proses validasi ini, masukan dan penilaian dari ahli materi menjadi dasar untuk
memperkuat keandalan dan ketepatan isi produk sebelum digunakan dalam proses
pembelajaran. Lebih jelasnya, rincian hasil validasi tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.7.
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Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,

) memenuhi dengan memenubhi tiga | dengan
Tujuan | g4ty dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
pembelajg empat dari empat indikator: empat dari
ran sesual | ipdikator: indikator: terdapat (a) indikator:
denggn terdapat (a) terdapat (a) capaian terdapat (a)
capalan | capaian capaian pembelajaran, | capaian
pembelaja | pembelajaran, | pembelajaran, | (b) aspek pembelajaran,
ranyang | (b) aspek (b) aspek kognitif, (c) (b) aspek
ada kognitif, (c) kognitif, (c) aspek afektif, | kognitif, (c)

aspek afektif, | aspek afektif, | (d)aspek aspek afektif,
(d) aspek (d) aspek psikomotorik. | (d) aspek
psikomotorik. | psikomotorik. psikomotorik.
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,
memenuhi dengan memenuhi tiga | dengan
Materi satu dari memenuhi dua fiar% empat memenuh%
pada empat dari empat indikator: empat dari
media indikator: indikator: materi terdapat | indikator:
LMS materi terdapat | materi terdapat | (a) definisi, (b) | materi terdapat
sesudi (a) definisi, (b) | (a) definisi, (b) | contoh, (a) definisi, (b)
dengan contoh, contoh, (c)langkah- contoh,
capaian (c)langkah- (c)langkah- langkah (c)langkah-
pembelaja langkah langkah menyusun langkah
ran dan menyusun menyusun teks, (d) menyusun
alur tujuan teks, (d) teks, (d) latihan . teks, (d)
pembelaja latihan . latihan ' keterampilan, | latihan .
ran keterampilan, | keterampilan, | yang keterampilan,
yang yang memudahkan | yang
memudahkan | memudahkan | peserta didik | memudahkan
peserta didik | peserta didik | memahami peserta didik
memahami memahami konsep. memahami
konsep. konsep. konsep.
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
Materi dengan Layak, dengan Layak,
disajikan | memenuhi dengan memenuhi tiga | dengan
secara satu dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
runtut empat dari empat indikator: empat dari
indikator: indikator: penyajian indikator:
penyajian penyajian materi runtut | penyajian
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materi runtut
terdapat (a)
pengertian
teks berita, (b)

materi runtut
terdapat (a)
pengertian
teks berita, (b)

terdapat (a)
pengertian
teks berita, (b)
ciri-ciri teks

materi runtut
terdapat (a)
pengertian
teks berita, (b)

ciri-ciri teks ciri-ciri teks berita, (c) ciri-ciri teks
berita, (¢) berita, (¢) unsur-unsur berita, (¢)
unsur-unsur unsur-unsur teks berita, unsur-unsur
teks berita, teks berita, dan (d) teks berita,
dan (d) dan (d) struktur teks dan (d)
struktur teks struktur teks berita, struktur teks
berita, berita, sehingga berita,
sehingga sehingga peserta didik | sehingga
peserta didik | peserta didik | dapat peserta didik
dapat dapat memahami dapat
memahami memahami dengan memahami
dengan dengan mudah. dengan
mudah. mudah. mudah.
Materi Kategori Kategori Kategori Kategori
yang Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
disajikan | dengan Layak, dengan Layak,
dalam memenuhi dengan memenubhi tiga | dengan
LMS satu dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
sesuai empat dari empat indikator: empat dari
dengan indikator: indikator: materi sesuai | indikator:
tingkat materi sesuai | materi sesuai | dengan materi sesuai
kemampua | dengan dengan kemampuan dengan
n peserta | kemampuan kemampuan peserta didik | kemampuan
didik peserta didik | peserta didik | dengan 4C peserta didik
dengan 4C dengan 4C yaitu dengan 4C
yaitu yaitu (a)critical yaitu
(a)critical (a)critical thinking, (a)critical
thinking, thinking, (b)creativity, thinking,
(b)creativity, (b)creativity, (c)communica | (b)creativity,
(c)communica | (c)communica | tion, dan (c)communica
tion, dan tion, dan (d)collaboratio | tion, dan
(d)collaboratio | (d)collaboratio | n (d)collaboratio
n n n
[ustrasi Kategori Kategori Kategori Kategori
disajikan | Tidak Layak, | Kurang Layalk, Sangat
sesuai dengan Layak, dengan Layak,
dengan memenuhi dengan memenubhi tiga | dengan
muatan satu dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
materi empat dari empat indikator: empat dari
dalam indikator: indikator: terdapat indikator:
media terdapat terdapat (a)infografis, | terdapat
LMS (a)infografis, | (a)infografis, | (b)diagram (a)infografis,
(b)diagram (b)diagram alur (b)diagram
alur alur penyusunan alur
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penyusunan penyusunan teks, penyusunan
teks, teks, (c)ilustrasi teks,
(c)ilustrasi (c)ilustrasi karakter, (c)ilustrasi
karakter, karakter, (d)sumber karakter,
(d)sumber (d)sumber rujukan. (d)sumber
rujukan. rujukan. rujukan.
Permasala | Kategori Kategori Kategori Kategori
han yang | Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
disajikan | dengan Layak, dengan Layak,
dapat memenuhi dengan memenuhi tiga | dengan
dikaitkan | satu dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
dengan empat dari empat indikator: empat dari
tugas dan | indikator: indikator: permasalahan | indikator:
lingkunga | permasalahan | permasalahan | yang disajikan | permasalahan
n peserta | yang disajikan | yang disajikan | dengan yang disajikan
didik dengan dengan memerhatikan | dengan
memerhatikan | memerhatikan | kesesuaian memerhatikan
kesesuaian kesesuaian dengan kesesuaian
dengan dengan (a)tujuan dengan
(a)tujuan (a)tujuan pembelajaran, | (a)tujuan
pembelajaran, | pembelajaran, | (b)relevansi pembelajaran,
(b)relevansi (b)relevansi masyarakat, (b)relevansi
masyarakat, masyarakat, (c)tingkat masyarakat,
(c)tingkat (c)tingkat kognitif, (c)tingkat
kognitif, kognitif, (d)dukungan kognitif,
(d)dukungan (d)dukungan data. (d)dukungan
data. data. data.
Bahasa Kategori Kategori Kategori Kategori
yang Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
digunakan | dengan Layak, dengan Layak,
dalam memenuhi dengan memenuhi tiga | dengan
media satu dari memenuhi dua | dari empat memenuhi
LMS empat dari empat indikator: empat dari
mudah indikator: indikator: (a)kesesuaian | indikator:
dipahami | (a)kesesuaian | (a)kesesuaian | dengan tingkat | (a)kesesuaian
oleh dengan tingkat | dengan tingkat | kognitif, (b) dengan tingkat
peserta kognitif, (b) kognitif, (b) struktur kognitif, (b)
didik struktur struktur kalimat struktur
kalimat kalimat sederhana, kalimat
sederhana, sederhana, (c)bahasa yang | sederhana,
(c)bahasa yang | (c)bahasa yang | tidak ambigu, | (c)bahasa yang
tidak ambigu, | tidak ambigu, | dan (d)bahasa | tidak ambigu,
dan (d)bahasa | dan (d)bahasa | yang dan (d)bahasa
yang yang komunikatif. yang
komunikatif. komunikatif. komunikatif.
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Tabel 3. 8 Instrumen Validasi Ahli Materi Aspek Self Contained

o Validasi
No Kriteria SLT L TKLTTL
8 Kecocokan materi media berbasis LMS dengan
capaian pembelajaran
9 Kompetensi materi yang disajikan memuat unit
capaian pembelajaran

Masing-masing kriteria pada tabel aspek self contained bisa dikatakan sangat layak,

layak, kurang layak dan tidak layak, dideskripsikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 9 Deskripsi Aspek Self Contained

Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Kecocokan Kategori Kategori Kategori Layak, | Kategori
materi media | Tidak Layak, | Kurang dengan Sangat
berbasis LMS | dengan Layak, memenuhi tiga Layak,
dengan memenuhi satu | dengan dari empat dengan
capaian dari empat memenuhi dua | indikator: empat | memenuhi
pembelajaran | indikator: dari empat keterampilan empat dari

empat indikator: berbahasa indikator:
keterampilan empat (a)menyimak, empat
berbahasa keterampilan (b)berbicara, keterampilan
(a)menyimak, | berbahasa (¢c)menulis, dan berbahasa
(b)berbicara, (a)menyimak, | (d)membaca. (a)menyimak,
(c)menulis, (b)berbicara, (b)berbicara,
dan (c)menulis, (c)menulis,
(dymembaca. dan dan
(dymembaca. (d)membaca.
Kompetensi Kategori Kategori Kategori Layak, | Kategori
materi yang Tidak Layak, | Kurang dengan Sangat
disajikan dengan Layak, memenubhi tiga Layak,
memuat unit | memenuhi satu | dengan dari empat dengan
capaian dari empat memenuhi dua | indikator: memenuhi
pembelajaran | indikator: dari empat (a)materi terdapat | empat dari
(a)materi indikator: contoh analisis, indikator:
terdapat (a)materi (b)membaca (a)materi
contoh terdapat nyaring teks terdapat
analisis, contoh berita, (c)literasi | contoh
(b)membaca analisis, digital, dan analisis,
nyaring teks (b)membaca (d)menulis teks (b)membaca
berita, nyaring teks berita. nyaring teks
(c)literasi berita, berita,
digital, dan (c)literasi (c)literasi
(d)menulis digital, dan digital, dan
teks berita. (d)menulis (d)menulis
teks berita. teks berita.
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o Validasi
No Kriteria SLT L kLTIl
10 Materi media berbasis LMS dapat dipelajari
tanpa bantuan bahan ajar lain
11 Materi media berbasis LMS dapat dipelajari
tanpa bantuan media lain
Deskripsi validasi aspek stand alone dijabarkan dalam tabel berikut.
Tabel 3. 11 Deskripsi Aspek Stand Alone
Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Materi media Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
berbasis LMS Layak, dengan | Kurang Layak, Sangat
dapat dipelajari memenuhi satu | Layak, dengan Layak,
tanpa bantuan dari empat dengan memenuhi dengan
bahan ajar lain indikator: memenuhi tiga dari memenuhi
lengkap terdapat | dua dari empat empat  dari
(a)bahan ajar, empat indikator: indikator:
(b)salindia, indikator: lengkap lengkap
(c)video lengkap terdapat terdapat
pembelajaran, terdapat (a)bahan ajar, | (a)bahan ajar,
dan (a)bahan ajar, | (b)salindia, (b)salindia,
(d)rangkuman (b)salindia, (c)video (c)video
materi. (c)video pembelajaran, | pembelajaran,
pembelajaran, | dan dan
dan (drangkuman | (d)rangkuman
(drangkuman | materi. materi.
materi.
Materi media Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
berbasis LMS Layak, dengan | Kurang Layak, Sangat
dapat dipelajari memenuhi satu | Layak, dengan Layak,
tanpa bantuan dari empat dengan memenuhi dengan
media lain indikator: memenuhi tiga dari memenuhi
materi dalam dua dari empat empat dari
LMS mandiri empat indikator: indikator:
tidak indikator: materi dalam | materi dalam
memerlukan materi dalam | LMS mandiri | LMS mandiri
(a)video, LMS mandiri | tidak tidak
(b)modul tidak memerlukan | memerlukan
eksternal, memerlukan | (a)video, (a)video,
(c)buku cetak, (a)video, (b)modul (b)modul
dan (d)jurnal. (b)modul eksternal, eksternal,
eksternal, (c)buku (c)buku
(c)buku cetak, dan cetak, dan
cetak, dan (d)jurnal. (d)jurnal.
(d)jurnal.
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No

Kriteria

Validasi

SL

L

KL | TL

12

Materi dalam media berbasis LMS sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Kategori aspek adaptive sangat layak, layak, kurang layak, dan tidak layak

dideskripsikan dalam tabel 3.13 berikut.

Tabel 3. 13 Deskripsi Aspek Adaptive

Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori Sangat
Layak, dengan | Kurang Layak, | Layak, dengan | Layak, dengan
memenuhi satu | dengan memenuhi tiga | memenuhi empat
dari empat memenuhi dua | dari empat dari indikator:
indikator: dari empat indikator: memuat empat
memuat empat | indikator: memuat empat | aspek yaitu
. aspek yaitu memuat empat | aspek yaitu (a)mutakhir,
Mate'H dalam (a)mutakhir, aspek yaitu (a)mutakhir, (b)relevan
media (b)relevan (a)mutakhir, (b)relevan dengan
berbasis LMS | dengan (b)relevan dengan perkembangan
sesuai dengan | perkembangan | dengan perkembangan | teknologi
perkembangan | teknologi perkembangan | teknologi terbaru, (c)sesuai
ilmu terbaru, teknologi terbaru, dengan tuntutan
pengetahuan | (¢)sesuai terbaru, (c)sesuai pembelajaran
dan teknologi dengan (c)sesuai dengan abad 21, dan
tuntutan dengan tuntutan | tuntutan (d)relevan
pembelajaran pembelajaran pembelajaran | dengan
abad 21, dan abad 21, dan abad 21, dan permasalahan di
(d)relevan (d)relevan (d)relevan masyarakat.
dengan dengan dengan
permasalahan permasalahan di | permasalahan
di masyarakat. | masyarakat. di masyarakat.
Tabel 3. 14 Aspek User Friendly
I Validasi
No Kriteria SLT L TKLITTL
13 Materi media berbasis LMS dapat dipelajari di

mana saja dan kapan saja

Deskripsi dari tabel user friendly dijelaskan dalam tabel 3.15.
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akses offline.

akses offline.

Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Materi media Kategori Kategori Kategori Kategori Sangat
berbasis LMS Tidak Layak, | Kurang Layak, Layak, dengan
dapat dipelajari | dengan Layak, dengan memenuhi
di mana saja dan | memenuhi satu | dengan memenuhi empat dari
kapan saja dari empat memenuhi dua | tiga dari indikator:

indikator: dari empat empat (a)dapat diakses
(a)dapat indikator: indikator: diberbagai
diakses (a)dapat (a)dapat perangkat,
diberbagai diakses diakses (b)dapat diakses
perangkat, diberbagai diberbagai tanpa jadwal
(b)dapat perangkat, perangkat, tetap, (c)diakses
diakses tanpa | (b)dapat (b)dapat di luar jam
jadwal tetap, diakses tanpa | diakses tanpa | kelas, dan
(c)diakses di jadwal tetap, jadwal tetap, | (d)dukungan
luar jam kelas, | (c)diakses di (c)diakses di | akses offline.
dan luar jam kelas, | luar jam

(d)dukungan dan kelas, dan

akses offline. (d)dukungan (d)dukungan

3.6.4 Instrumen Validasi Ahli Media

Penilaian produk dengan ahli media dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 16 Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian | Indikator Jumlah Butir | No Butir

Maintanable 1 1
Usability 1 2

1 Perangkat Lunak Reliable 1 3
Compatibility 1 4
Tampilan huruf 3 5,6,7

) Tampilan Tampilan Gambar 3 8,9,10
Tampilan video 3 11,12,13
Tampilan Layout 2 14,15
Kesesuaian dengan 1 16
pengguna
Fleksibilitas (dapat

4 Pemrograman digunakan mandiri 2 17,18
dan terbimbing)
Tampilan petunjuk 3 19,2021
penggunaan

(Sumber: Nazika, 2021)
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S Validasi
No Kriteria SL | L KL TL
1 Maintanable (dapat dikelola dengan mudah)
2 Usabilitas (pengoperasian mudah digunakan dan
sederhana)
3 Reliable (dapat dimanfaatkan kembali)
4 Kompatibilitas (media pembelajaran dapat
diinstalasi serta dijalankan di berbagai hardware
yang dengan atau tanpa mengunduh materi)
Deskripsi aspek perangkat lunak dijabarkan dalam tabel berikut.
Tabel 3. 18 Deskripsi Perangkat Lunak
Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,
memenuhi dengan memenuhi dengan
satu dari memenuhi tiga dari memenuhi
empat dua dari empat empat dari
indikator: (a) | empat indikator: (a) | indikator: (a)
Maintanable memiliki fitur | indikator: (a) | memiliki fitur | memiliki fitur
tambah kelas, | memiliki fitur | tambah kelas, | tambah kelas,
(b) tambah tambah kelas, | (b) tambah (b) tambah
user, (b) tambah user, user,
(c)tambah user, (c)tambah (c)tambah
materi, dan (d) | (c)tambah materi, dan materi, dan
tambah gim materi, dan (d) tambah (d) tambah
edukatif. (d) tambah gim edukatif. | gim edukatif.
gim edukatif.
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,
memenuhi dengan memenuhi dengan
satu dari memenuhi tiga dari memenuhi
empat dua dari empat empat dari
indikator: (a) | empat indikator: (a) | indikator: (a)
Usabilitas pengoperasian | indikator: (a) | pengoperasian | pengoperasian
LMS sangat pengoperasian | LMS sangat LMS sangat
intuitif, (b) LMS sangat intuitif, (b) intuitif, (b)
antarmuka intuitif, (b) antarmuka antarmuka
ramah antarmuka ramah ramah
pengguna, ramah pengguna, pengguna,
(c)tidak pengguna, (c)tidak (c)tidak
memerlukan (c)tidak memerlukan | memerlukan
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banyak memerlukan | banyak banyak

pelatihan, dan | banyak pelatihan, dan | pelatihan, dan

(d)fitur pelatihan, dan | (d)fitur (d)fitur

unggah ulang | (d)fitur unggah ulang | unggah ulang

berkas. unggah ulang | berkas. berkas.
berkas.

Reliable Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,
memenuhi dengan memenuhi dengan
satu dari memenuhi tiga dari memenuhi
empat dua dari empat empat dari
indikator: empat indikator: indikator:
(a)LMS indikator: (a)LMS (a)LMS
sangat stabil, (a)LMS sangat stabil, sangat stabil,
(b)tidak sangat stabil, | (b)tidak (b)tidak
mengalami (b)tidak ' mengalami mengalami
bug, mengalami bug, bug
(c)terdapat bug, (c)terdapat ’
perlindungan | (c)terdapat perlindungan (c)tqrdapat
dari peretasan, | perlindungan | dari perhndungan
dan (d)sistem | dari peretasan, dan | dari
koreksi peretasan, dan | (d)sistem peretasan,
otomatis. (d)sistem koreksi dan

koreksi otomatis. (d)sistem
otomatis. koreksi
otomatis.
Kategori Kategori Kategori Kategori
Tidak Layak, | Kurang Layak, Sangat
dengan Layak, dengan Layak,
memenuhi dengan memenuhi dengan
satu dari memenuhi tiga dari memenuhi
empat dua dari empat empat dari
indikator: empat indikator: indikator:
Kompatibilitas dapat diinstal | indikator: dapat diinstal | dapat
di dapat diinstal | di diinstal di
(a)komputer, di (a)komputer, (a)komputer,
(b)laptop, (a)komputer, | (b)laptop, (c) (b)laptop, (c)
(c)telepon (b)laptop, (¢) | telepon telepon
cerdas, dan telepon cerdas, dan cerdas. dan
(d)tablet. cerdas, dan (d)tablet. ) tab,le ¢
(d)tablet. '
Tabel 3. 19 Instrumen Aspek Tampilan
. Validasi
No Kriteria SL T L KL TL
5 Ukuran huruf terbaca
6 Jenis huruf dapat terbaca
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7 Warna tulisan baik

8 Kualitas gambar baik

9 Tata letak gambar baik

10 | Komposisi warna gambar dalam tampilan baik

11 | Penyajian video pembelajaran menarik

12 | Kualitas gambar pada video pembelajaran baik

13 | Suara pada video pembelajaran baik

14 | Tata letak menu (navigasi) baik

15 | Petunjuk arah (navigasi) baik

Instrumen aspek tampilan media yang divalidasi ahli media dideskripsikan pada
tabel 3.20 berikut.
Tabel 3. 20 Deskripsi Aspek Tampilan

Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Ukuran huruf | Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
terbaca Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan

memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: (a) dari empat empat dari
indikator: (a) ukuran huruf bisa indikator: (a) indikator: (a)
ukuran huruf diperbesar dan perkecil | ukuran huruf ukuran huruf
bisa diperbesar | pengguna, (b) huruf bisa diperbesar | bisa diperbesar
dan perkecil tebal (bold) untuk dan perkecil dan perkecil
pengguna, (b) meningkatkan pengguna, (b) pengguna, (b)
huruf tebal keterbacaan di huruf tebal huruf tebal
(bold) untuk beberapa kata kunci, (bold) untuk (bold) untuk
meningkatkan (c) spasi antar huruf meningkatkan meningkatkan
keterbacaan di yang tepat, (d) spasi keterbacaan di keterbacaan di
beberapa kata antar baris yang rapi beberapa kata beberapa kata
kunci, (c) spasi kunci, (c) spasi | kunci, (c) spasi
antar huruf yang antar huruf yang | antar huruf yang
tepat, (d) spasi tepat, (d) spasi tepat, (d) spasi
antar baris yang antar baris yang | antar baris yang
rapi. rapi rapi
Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: dari empat empat dari
Jenis huruf | indikator: (a) (a)jenis font yang indikator: indikator:
dapat terbaca | jenis font yang sederhana, (a)jenis font (a)jenis font
sederhana, (b) (b)penggunaan italic yang sederhana, | yang sederhana,
penggunaan untuk istilah asing, (b)penggunaan | (b)penggunaan
italic untuk (c)konsistensi italic untuk italic untuk
istilah asing, (c) | penggunaan font, istilah asing, istilah asing,
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konsistensi (d)dan penggunaan (c)konsistensi (c)konsistensi
penggunaan bold pada judul. penggunaan penggunaan
font, (d) dan font, (d)dan font, (d)dan
penggunaan penggunaan penggunaan
bold pada judul. bold pada judul. | bold pada judul.
Warna Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
tulisan baik | Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: dari empat empat dari
indikator: (a)menggunakan indikator: indikator:
(a)menggunakan | warna netral seperti (a)menggunakan | (a)menggunakan

warna netral
seperti hitam,
(b)teks dapat
dibaca dalam
mode terang,
(c)teks dapat
dibaca di mode
gelap, (d) dan

hitam, (b)teks dapat
dibaca dalam mode
terang, (c)teks dapat
dibaca di mode gelap,
(d) dan warna latar
belakang teks tepat
dengan warna teks.

warna netral
seperti hitam,
(b)teks dapat
dibaca dalam
mode terang,
(c)teks dapat
dibaca di mode
gelap, (d) dan

warna netral
seperti hitam,
(b)teks dapat
dibaca dalam
mode terang,
(c)teks dapat
dibaca di mode
gelap, (d) dan

warna latar warna latar warna latar
belakang teks belakang teks belakang teks
tepat dengan tepat dengan tepat dengan
warna teks. warna teks. warna teks.
Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi

dari empat empat indikator: (a) dari empat empat dari

indikator: (a)
ukuran gambar

ukuran gambar
seimbang, (b) tidak

indikator: (a)
ukuran gambar

indikator: (a)
ukuran gambar

Kuahtas. seimbang, (b) ada watermark yang seimbang, (b) seimbang, (b)

gambar baik tidak ada mengganggu, (¢) tidak ada tidak ada
watermark yang | gambar tajam, (d) watermark yang | watermark yang
mengganggu, (c¢) | gambar tidak pecah. mengganggu, (¢) | mengganggu, (¢)
gambar tajam, gambar tajam, gambar tajam,
(d) gambar tidak (d) gambar tidak | (d) gambar tidak
pecah. pecah. pecah.
Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: (a) dari empat empat dari
indikator: (a) gambar tidak menutupi | indikator: (a) indikator: (a)
gambar tidak teks, (b) gambar gambar tidak gambar tidak
menutupi teks, memiliki ukuran menutupi teks, menutupi teks,

Tata letak (b) gambar proporsional dengan (b) gambar (b) gambar

gambar baik | memiliki ukuran | konten, (c) ruang memiliki ukuran | memiliki ukuran
proporsional gambar tidak terlalu proporsional proporsional
dengan konten, | rapat dengan teks, (d) | dengan konten, | dengan konten,
(c) ruang gambar tidak terpotong | (c) ruang (c) ruang
gambar tidak saat diakses gawai. gambar tidak gambar tidak

terlalu rapat
dengan teks, (d)
gambar tidak

terlalu rapat
dengan teks, (d)
gambar tidak

terlalu rapat
dengan teks, (d)
gambar tidak
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terpotong saat
diakses gawai.

terpotong saat
diakses gawai.

terpotong saat
diakses gawai.

Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: dari empat empat dari
indikator: (a)keseimbangan indikator: indikator:
Komposisi (a)keseimbangan | warna yang harmonis, | (a)keseimbangan | (a)keseimbangan
warna warna yang (b) warna tidak warna yang warna yang
harmonis, (b) mengganggu fokus harmonis, (b) harmonis, (b)
gambar : : :
dalam warna tidak utarnq teks, (c) warna | warna tidak warna tidak
tampilan mengganggu tetap jelas di mode mengganggu mengganggu
] fokus utama terang, (d) dan warna | fokus utama fokus utama
baik teks, (c¢) warna tetap jelas di mode teks, (c¢) warna teks, (c) warna
tetap jelas di gelap. tetap jelas di tetap jelas di
mode terang, (d) mode terang, (d) | mode terang, (d)
dan warna tetap dan warna tetap | dan warna tetap
jelas di mode jelas di mode jelas di mode
gelap. gelap. gelap.
Penyajian Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
video Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
pembelajaran memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
menarik dari empat empat indikator: (a) dari empat empat dari
indikator: (a) durasi ideal 5-10 menit | indikator: (a) indikator: (a)
durasi ideal 5-10 | untuk satu konsep agar | durasi ideal 5-10 | durasi ideal 5-10
menit untuk satu | tidak membosankan, menit untuk satu | menit untuk satu
konsep agar (b) materi panjang konsep agar konsep agar
tidak dibagi beberapa tidak tidak
membosankan, segmen pendek, (¢) membosankan, membosankan,
(b) materi terdapat narasi teks, (b) materi (b) materi
panjang dibagi (d) dan terdapat musik | panjang dibagi panjang dibagi
beberapa audio. beberapa beberapa
segmen pendek, segmen pendek, | segmen pendek,
(c) terdapat (c) terdapat (c) terdapat
narasi teks, (d) narasi teks, (d) narasi teks, (d)
dan terdapat dan terdapat dan terdapat
musik audio. musik audio. musik audio.
Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
dari empat empat indikator: dari empat empat dari
' indikator: (a)resolusi gambar indikator: indikator:
Kualitas (a)resolusi jernih, (b) gambar (a)resolusi (a)resolusi
gambar pada | gambar jernih, stabil, (c) teks dalam gambar jernih, gambar jernih,
video (b) gambar video mudah dibaca, (b) gambar (b) gambar
pembelajaran | stabil, (c) teks dan (d) kualitas stabil, (c) teks stabil, (c) teks
baik dalam video animasi halus tidak dalam video dalam video

mudah dibaca,
dan (d) kualitas
animasi halus
tidak patah-
patah.

patah-patah.

mudah dibaca,
dan (d) kualitas
animasi halus
tidak patah-
patah.

mudah dibaca,
dan (d) kualitas
animasi halus
tidak patah-
patah.
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terdapat empat

penunjuk arah

terdapat empat

Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga memenuhi
dari empat empat indikator: dari empat empat dari
indikator: (a)volume konsisten, indikator: indikator:
Suara pada (a)vqlume (b)intonasi dinamis, (c) (a)vqlume (a)vqlume
video kor.151sten,' t}dak ada suara yang kor.1s1sten,' k01.151sten,.

. (b)intonasi tidak relevan, dan (d) (b)intonasi (b)intonasi
pembelaj aran dinamis, (c) musik latar yang tidak | dinamis, (c) dinamis, (¢)
baik tidak ada suara | mengganggu. tidak ada suara | tidak ada suara

yang tidak yang tidak yang tidak
relevan, dan (d) relevan, dan (d) | relevan, dan (d)
musik latar yang musik latar yang | musik latar yang
tidak tidak tidak
mengganggu. mengganggu. mengganggu.
Tata letak Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
menu Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
(navigasi) memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
baik dari empat empat indikator: dari empat empat dari
indikator: terdapat (a) menu indikator: indikator:
terdapat (a) utama, (b) sub-menu, | terdapat (a) terdapat (a)
menu utama, (b) | (c) tombol navigasi, menu utama, (b) | menu utama, (b)
sub-menu, (c) dan (d) fitur login di sub-menu, (c) sub-menu, (c)
tombol navigasi, | halaman beranda. tombol navigasi, | tombol navigasi,
dan (d) fitur dan (d) fitur dan (d) fitur
login di halaman login di halaman | login di halaman
beranda. beranda. beranda.
Petunjuk Kategori Tidak | Kategori Kurang Kategori Layak, | Kategori Sangat
arah Layak, dengan | Layak, dengan dengan Layak, dengan
(navigasi) memenuhi satu | memenuhi dua dari memenuhi tiga | memenuhi
baik dari empat empat indikator: dari empat empat dari
indikator: terdapat empat item indikator: indikator:

terdapat empat

item penunjuk (a)dashboard, item penunjuk item penunjuk
arah (b)kursus, arah arah
(a)dashboard, (c)pengingat/notifikasi, | (a)dashboard, (a)dashboard,
(b)kursus, dan (d) filter (b)kursus, (b)kursus,
(c)pengingat pencarian. (c)pengingat (c)pengingat
atau notifikasi, atau notifikasi, atau notifikasi,
dan (d)filter dan (d)filter dan (d)filter
pencarian. pencarian. pencarian.

Tabel 3. 21 Instrumen Aspek Teknis

Validasi
No Kriteria
SL | L |KL|TL

16 | LMS dapat digunakan pada semua jenis gawai
(smartphone dengan OS Android dan IOS)

17 | LMS mudah digunakan dan dioperasikan
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18 | Saat mengakses LMS berjalan lancar

19 | Memiliki fitur-fitur yang beragam

20

Fitur-fitur yang disediakan pada LMS mudah
digunakan

21 | Fitur-fitur yang disediakan pada LMS sesuai
untuk kegiatan pembelajaran

Berdasarkan tabel 3.21 deskripsi aspek teknis dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 3. 22 Deskripsi Aspek Teknis

teknis.

Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
LMS dapat | Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
digunakan | Layak, dengan | Kurang Layak, | Layak, dengan | Sangat Layak,
pada semua | hanya dapat dengan hanya hanya dapat dengan hanya
jenis gawai | digunakan dua | dapat digunakan | digunakan dua | dapat digunakan

dari delapan dua dari dari delapan dua dari
jenis gawai delapan jenis jenis gawai delapan jenis
(a)Samsung, gawai (a)Samsung, gawai
(b)Oppo, (a)Samsung, (b)Oppo, (a)Samsung,
(c)Vivo, (b)Oppo, (c)Vivo, (b)Oppo,
(d)Iphone, (c)Vivo, (d)Iphone, (c)Vivo,
(d)Huawei, (d)Iphone, (d)Huawei, (d)Iphone,
(e)Redmi, (d)Huawei, (e)Redmi, (d)Huawei,
(f)Asus, (e)Redmi, (f)Asus, (e)Redmi,
(g)Realme (f)Asus, (g)Realme (f)Asus,
(g)Realme (g)Realme
LMS Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
mudah Layak, dengan | Kurang Layak, | Layak, dengan | Sangat Layak,
digunakan | memenuhi satu | dengan memenuhi tiga | dengan
dan dari empat memenuhi dua | dari empat memenuhi
dioperasika | indikator: dari empat indikator: empat dari
n terdapat fitur indikator: terdapat fitur indikator:
(a)progres terdapat fitur (a)progres terdapat fitur
belajar, (b)fitur | (a)progres belajar, (b)fitur | (a)progres
drag and drop belajar, (b)fitur | drag and drop belajar, (b)fitur
atau drag and drop atau drag and drop
mengunggah atau mengunggah atau
berkas, (c)fitur | mengunggah berkas, (c)fitur | mengunggah
tutorial, dan berkas, (c)fitur | tutorial, dan (d) | berkas, (c)fitur
(d)filter materi. | tutorial, dan filter materi. tutorial, dan
(d)filter materi. (d)filter materi.
Saat Kategori Tidak | Kategori Kategori Layak | Kategori
mengakses | Layak jika Kurang Layak | jika askses ke Sangat Layak
LMS akses ke LMS | jika akses ke LMS ada sekali | jika askses ke
berjalan ada enam atau LMS ada empat | sampai tiga kali | LMS selalu
lancar lebih gangguan | sampai lima gangguan lancar tanpa ada
teknis. kali gangguan teknis. gangguan teknis

yang berarti.
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secara
langsung,
(c)penggunggah
an tugas, dan
(d)kuis post-
test.

pesan diskusi
secara
langsung,
(c)penggunggah
an tugas, dan
(d)kuis post-
test.

Memiliki | Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
fitur-fitur | Layak, dengan | Kurang Layak, | Layak, dengan | Sangat Layak,
yang memenuhi satu | dengan memenuhi tiga | dengan
beragam dari empat memenuhi dua | dari empat memenuhi
indikator: dari empat indikator: empat dari
memiliki fitur indikator: memiliki fitur indikator:
lengkap memiliki fitur lengkap memiliki fitur
terdapat lengkap terdapat lengkap
(a)manajemen terdapat (a)manajemen terdapat
kursus, (a)manajemen kursus, (a)manajemen
(b)sistem kursus, (b)sistem kursus,
penilaian, (b)sistem penilaian, (b)sistem
(c)ujian, dan penilaian, (c)ujian, dan penilaian,
(d)forum (c)ujian, dan (d)forum (c)ujian, dan
diskusi. (d)forum diskusi. (d)forum
diskusi. diskusi.
Fitur-fitur | Kategori Tidak | Kategori Kategori Layak | Kategori
yang Layak jika Kurang Layak | jika terdapat Sangat Layak
disediakan | terdapat tiga jika terdapat satu fitur LMS | jika seluruh
pada LMS | atau lebih fitur | dua fitur LMS yang sulit fitur LMS
mudah LMS yang sulit | yang sulit digunakan. mudah
digunakan | digunakan. digunakan. digunakan.
Fitur-fitur | Kategori Tidak | Kategori Kategori Kategori
yang Layak, dengan | Kurang Layak, | Layak, dengan | Sangat Layak,
disediakan | memenuhi satu | dengan memenuhi tiga | dengan
pada LMS | dari empat memenuhi dua | dari empat memenuhi
sesuai indikator: fitur | dari empat indikator: fitur | empat dari
untuk LMS sesuai indikator: fitur | LMS sesuai indikator: fitur
kegiatan terdapat fitur LMS sesuai terdapat fitur LMS sesuai
pembelajar | (a)informasi terdapat fitur (a)informasi terdapat fitur
an nilai, (a)informasi nilai, (a)informasi
(b)mengirim nilai, (b)mengirim nilai,
pesan diskusi (b)mengirim pesan diskusi (b)mengirim

secara
langsung,
(c)penggunggah
an tugas, dan
(d)kuis post-
test.

pesan diskusi
secara
langsung,
(c)penggunggah
an tugas, dan
(d)kuis post-
test.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah dengan menelaah

lemar-lembar validitas untuk uji ahli atau pakar, lembar angket dari peserta didik

maupun lembar angket dari guru untuk melihat respon penilaian terhadap produk.

Data yang sesuai dengan isi dan materi pembelajaran pada produk diperoleh peneliti

dari ahli atau pakar, yakni ahli materi, ahli media, dan guru bahasa Indonesia.
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Selanjutnya data yang didapat akan digunakan untuk mengetahui kelayakan produk
yang dihasilkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia
dalam penyajian berita berbasis learning management system (LMS). Berikut

langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti untuk menganalisis data.

a. Data yang telah dianalisis dari hasil angket uji coba ahli atau pakar serta
kelayakan produk didapat dari instrumen penilaian dengan 4 skala. Skala
yang peneliti gunakan adalah skala Likert atau Likert Scale. Sebagian
peneliti menyarankan untuk penggunaan skala Likert dengan jumlah pilihan
genap dan jangan ganjil, karena jika berangka ganjil akan menunjukkan
pilihan sikap netral. Oleh sebab itu penggunaan skala Likert disarankan
angka genap, misalnya 2, 4, atau 6 pilihan, dengan alasan supaya subyek
bisa memberi sikap tegas dan jelas terhadap ide yang ada dalam butir soal
(Setiyadi, 2013). Berdasarkan landasan tersebut peneliti menggunakan
skala Likert dengan opsi jawaban 4. Hasil analisis uji ahli dan uji kelayakan
produk akan dikelola dengan bentuk persentase dengan menggunakan

rumus

Skor rata-rata x 100%
Rerata persentase =

Skor tertinggi

Dasar penentuan skala dari tidak layak hingga sangat layak mengadopsi dari

Prasakti sebagai berikut

Tabel 3. 23 Kategori Persentase Kelayakan

Persentase Kelayakan (%) Kategori

>75-100 % Sangat Layak

>50 - 75 % Layak

>25-50% Kurang Layak
0-25% Sangat Tidak Layak

(Sumber: Prasakti, 2020)

Dalam Penelitian ini, kelayakan produk dinilai dari kategori layak. Jadi, jika

penilaian dari prakisi, ahli media, ahli materi, dan juga peserta didik mendapat skor
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rata-rata dengan kategori “layak”, maka pengembangan media pembelajaran berita

dengan LMS “layak digunakan”.

b.

Tahapan yang terakhir setelah menghitung persentase kelayakan media
pembelajaran berbasis LMS yakni menghitung efektivitas dengan
menghitung rata-rata pretes, postes, dan N-gain. Skor gain yaitu
perbandingan gain aktual dengan gain maksimum. Gain aktual yaitu selisih

skor post-tes terhadap skor pretes. Rumus N-gain adalah sebagai berikut.

nilai posttes — nilai pretes

N — gain =
8 skor maksimal ideal — nilai pretes

Media pembelajaran dikategorikan efektif apabila tingkat pencapaian N-
gain minimal pada kategori sedang. Kategori keefektifan N-gain mengacu
pada kriteria interpretasi N-gain yang dikemukakan oleh Meltzer (dalam

Kurniawan & Hidayah, 2020) seperti pada tabel berikut

Tabel 3. 24 Kriteria Interpretasi N-gain

Rata-rata Gain Ternormalisasi Kiriteria Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
£<0,30 Rendah
Tabel 3. 25 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Persentase % Tafsiran
>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(Sumber: Hake dalam Setiawan & Aden, 2020)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengembangan media
pembelajaran menulis teks berita berbasis learning management system, didapat

beberapa simpulan yang dijabarkan sebagai berikut.

1. Pengembangan media pembelajaran menulis teks berita menggunakan model
pendekatan ADDIE, tahapan penelitian dengan ADDIE yaitu melakukan
analisis kebutuhan yang mendalam dengan melakukan wawancara, observasi,
dan mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam proses pembelajaran;
merancang media pembelajaran sesuai kebutuhan dari hasil analisis;
melakukan validasi dengan ahli materi, ahli media, dan praktisi untuk
menerima masukan dan perbaikan prduk sehingga siap diimplementasikan;
menggunakan media dengan peserta didik dan guru; terakhir mengevaluasi
media dengan pendekatan Kirkpatrick.

Dalam peneltian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
media dengan learning management system menggunakan website dan dibantu
aplikasi moodle yang dirancang sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Media pembelajaran yang telah dikembangkan ini berisikan materi topik
berita menyesuaikan capaian pembelajaran fase F atau kelas XI di kurikulum
merdeka. Media yang dikembangkan ini berisikan buku atau bahan ajar digital,
salindia, video pembelajaran, kumpulan kuis, ruang penyimpanan tugas, ruang
diskusi refleksi, serta permainan edukasi yang masih berkaitan dengan topik
bahasan.

2. Media pembelajaran menulis teks berita berbasis learning management system
dinyatakan “sangat layak”. Hasil sangat layak pada media pembelajaran dalam
penelitian ini dilihat dari beberapa aspek validasi. Validasi dilakukan oleh ahli
materi, ahli media, dan juga praktisi sebagai pengguna. Validasi ahli materi
dengan jumlah skor 42 atau dengan persentase 80,76% termasuk kategori

sangat layak yang mencakup aspek self insruction, self contained, stand alone,
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adaptive, user friendly. Selanjutnya validasi ahli media yang menilai terkait
perangkat lunak, tampilan, dan aspek teknis dengan jumlah skor 78 dan rerata
persentase 92,86% dengan kategori sangat layak. Lalu hasil validasi praktisi
mendapatkan rerata persentase 93,33% dengan kategori sangat layak. Skor
keseluruhan dari gabungan validasi ahli materi, ahli media, dan praktisi
mendapat hasil 88,98%.

Keefektifan media pembelajaran dari hasil implementasi yang dilakukan
dinyatakan “efektif’. Klasifikasi efektif didapat dari penggunaan media
pembelajaran berbasis learning management system dengan meningkatnya
kemampuan menulis serta pemahaman peserta didik pada topik teks berita. N-
Gain skor yang diperoleh dari tiga sekolah tempat penelitian menunjukan
kriteria tinggi, dengan hasil N-Gain skor di SMK Swadhipa 2 Natar mendapat
jumlah skor 0,94; SMA Swadhipa Natar jumlah skor 0,93; dan MAN 1

Lampung Timur mendapat jumlah skor 0,97.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah dideskripsikan.

Berikut uraian saran dari peneliti.

1.

Hasil penelitian diharapkan dapat memudahkan dan membantu guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran dengan
memanfaatkan fasilitas sarana yang ada di sekolah seperti jaringan wi-fi untuk
membuat media pembelajaran dengan web seperti learning management
system. Peneliti juga menyarankan agar guru bisa menguasai teknologi
informasi sebagai upaya untuk menambah variasi belajar dengan
memanfaatkan media pembelajaran lain yang berupa pemanfaatan teknologi
sesuai dengan perkembangan zaman dan karakteristik peserta didik saat ini.
Dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran akan
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik serta daya tangkap peserta
didik pada topik materi yang dipelajari.

Bagi peserta didik fase F atau kelas 11 SMA/SMK/MA Sederajat, diharapkan

media pembelajaran dengan learning management system dapat dimanfaatkan
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sebagai media untuk meningkatkan kemandirian belajar, baik di sekolah dan
juga di luar sekolah, karena media yang dikembangkan ini tidak terikat ruang
dan waktu dapat diakses di mana saja dan kapan saja dengan menggunakan
gawai dan terkoneksi jaringan internet sehingga dapat membantu peserta didik
dalam upaya meningkatkan pemahaman terhadap teks berita. Media
pembelajaran yang dikembangkan ini sudah menyesuaikan dengan tuntutan
pembelajaran abad 21 yang menekankan pada pemanfaatan teknologi
informasi.

. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan media pembelajaran serupa
diharapkan dapat menggunakan alat ukur lain, lokasi penelitian yang berbeda,
serta diujikan ke topik pembelajaran lain, sehingga dapat memperluas

pengembangan media pada topik pembelajaran lain.
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